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1.1. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pada tanggal 20 Februari 2008 telah terjadi pemadaman aliran Hstrik PLN 

secara besar-besaran di wilayah puJau Jawa dan Bali. Pemadaman tersebut 

terpa.ksa dilakukan karena cadangan operasi pembangkit mengalami defisit yang 

dipicu oleh menurunnya daya mampu (derating) beberapa unit PLTU. Deflsit 

cadangan operasi pada hari itu bahkan mencapai 1.044 MW atau sekitar 6,81% 

terhadap perkiraan beban puncak sebesar 15.325 MW (larnpiran 19). Jika 

persentase derating tersebut dikonversikan ke jumlah pelanggan maka ada sekitar 

1,7 juta pelanggan yang pada hari itu terpaksa dipadamkan karena total pelanggan 

di Jawa dan Bali sekitar 25 juta. Dampaknya pada saat itu di media masa muncul 

berbag:ai ungkapan kekecewaan dati stakeholders atas buruknya pelayanan PLN. 

Selatn berdampak kepada konsumen, pemadaman iistrik besar-besaran 

tersebut juga merugikan PLN dalam bentuk opportunity loss untuk mempero1eh 

pendapatan (revenue). Jika dihitung secara kasar, lama pemadaman ral!Hata 12 

jam per bari selama 10 bari, dengan jumlah pemadaman sebesar ± 1.000 MW. 

Maka besarnya kWh yang hilang adalah sebesar 12 jam x l 0 hari x 1.000.000 kW 

sarna dengan 120 juta kWh. Jika rata-rata hargajual energi listrik Rp500,001k.Wh, 

maka pendapatan PLN yang hilang selama pemadamao tersebut adalah sebesar 

120 juta kWh x Rp5001k.Wh, yaitu sekitar Rp60 milyar. 

Untuk meminimalkan dampak yang timbul maka pemadaman dilakukan 

secara bergilir. merata ke semua pe!anggan. Durasi pemadama.nnya dihitung 

berdasarkao jumlah jam dalam sehari (24 jam) dikalikan 6,81%, sehingga didapat 

1163 jam atau jika dibulatkan menjadi 2 jam per pelanggan per hari. Karena 

demikian besamya beban pembangkit yang harus dikurangi, maka pemadaman 

harus dimulai dari pukullO.OO sampai dengan pukul 22.00 (lampiran 21). Dari 

grafik tersebut terlihat bahwa pemadaman terbesar teljadi pada saat beban puncak 

sekitar pukul !9.00, yaitu waktu aktivitas masyarakat paling hanyak memerlukan 

energi listrik. Beban puncak merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 

I 
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status cadangan operas[. apakah dalam status normal, siaga atau dalam status 

defisit 

Selain tergantung faktor beban puncak1 penentuan status cadangan operasi 

juga dipengaruhi oleh faktor daya mampu mesin pembangkit. Contohnya status 

defisit cadangan operasi yang terjadl saat itu ditentukan berdasarkan seUsih daya 

marnpu pembangkit dengan perkiraan beban puncak. Dari rencana operasi 

diketahui daya mampu mesin pernbangkit adalab 14.281 MW. sementara 

perklraan beban puncak sebesar 15.325 MW seltingga masih ada defisit sebesar 

1.044 MW. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada lamplran 19. 

Status cadangan operasi dalam ltondisi normal apabila selisih antara daya 

mampu pembangkit dan perkiraan beban puncak lebih besar dari 660 MW. Angka 

ini diperoleh dari daya terpasang mesin pembangk:it terbesar yang terdapat di 

sistem Jawa Bali, yaitu satu unit mesin pembangkit yang terdapat di PL TIJ 

Tanjung Jati B Jepara. Pertimbangannya adalah seandainya mesin terbesar 

tersebut mengalami gangguan dan harus keluar sistem. maka perannya dapat 

digantikan oleh cadangan mesin lain yang slap operasi. Untuk status siaga 

diputuskan apabila oadangan operasi antara nol hingga 660 MW. Pada kondisi 

yang demikian, bila satu unit mesin pembangkit di PLTU Ta.njung Jati B keluar 

sistem secara tiba~tiba atau beberapa unit pembangkit terjadi derating yang jika 

dijumlahkan besarnya lebih dari 660 MW, maka harus dilakukan pamadaman 

schingga operator transmisi dan distribusi harus siaga untuk melaksanakan 

pemadaman tersebut di lapangan. 

Penyebab derating suatu mesin pembangkit secara garis besar dibedakan 

menjadi dua jenis. yaitu pertama karena masalah da.ri dalam mesin itu sendiri dan 

yang kedua karena masalah di luar mesin. Kinerja suatu mesin pembangkit dari 

waktu ke waktu selaiu berubah~ubah, sehingga daya mampunya pun juga selaJu 

berubah-ubah. Berbeda deng:an perubahan perkiraan beban puncak yang memang 

di luar kendaH PLN, perubaban daya mampu rnesin mjsalnya akibat gangguan 

kerusakan bagian-bagian mesin sebarusnya masih dalam kendali pihak 

manajemen. Perawatan yang baik dari mesin pembangkit Iistrik misaJnya dengan 
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penerapan predictive maintenance. hiasanya sangal menentukan baik buruknya 

k.inerja mesinlersebut. 

Biasanya derating mesin pembangkit disebabkan oieh masalah dari daiam 

rnesin itu sendiri, seperli keausan suku cadang, terjadi kebocoran pipa-pipa dan 

sebagainya . .Kalaupun ada yang disebabkan oleh masalah di luar mesin, biasanya 

karena tempera.tur udara luar yang tinggi atau adanya beban tanggung. yang 

keduanya memang sulit dihindari. Karya Akhir ini fokus pada kasus stock out 

bahan bakar batubara PLTU Tanjung Jati B Jepara yang merupakan salah satu 

masalah di luar mesin yang menyebabkan derating, sehingga terpaksa dilakukan 

pemadaman fistrik secara bergiliran di seturuh wilayah pulau Jawa dan pulau Bali. 

Selain PLTU Tanjung Jati B, saat terjadi pemadaman tanggal20 Februari 

2008 itu sebenarnye ada beberapa unit pembangkit Jain di sistem Ja.wa Bali yang 

mengalami derating karena kehabisa.n persediaan bahan bakar batubara, antara 

lain PLTGU Grati Baru, PLTU Muara Karang, PLTU Paiton dan PLTU Cilacap 

(Jampiran 23). Namun karena kontribusi PLTU Tanjung Jati B Jepara pada kasus 

ini cukup besar, maka Karya Akhir ini fokus pada PL TU Tanjung Jati B. 

Pengadaan bahan hakar untuk pembangkit PLN seperti HSD dan batubara, 

blasanya dalam bentuk kontrak jangka panjang. &rbeda dengan pengadaan 

barang pada umurnnya, misalnya suku cadangt pengadaan bahan bakar batubara 

dilakukan dengan cara FOB (Free on Board)~ yaltu barang diterima di atas kapal. 

Jadi apabila terjadi kendala dalam pengangkutan. misalnya kapal mengalami 

kerusakan sehingga batubara diterima tidak sesuai jadwal pada kontrak, maka 

transporter (Arpeni) dapat penaiti. Namun apabila keterlambatan tersebut karena 

ketidakmampuan pemasok dalam menyediakan barang, maka yang akan terkena 

penalti adalah pemasok:. Apabila keterlambatan tersebut tidak menyebabkan 

pemadaman maka PLN tidak dirugikan, namun apabita keterlambatan tersebut 

menyebabkan pemadaman maka kerugian yang ditanggung PLN akan besar. 

Pengadaan batubara untuk PLTU Tangjung Jati B dildrim melalui laut 

karena didatangkan dari pulau Kalimantan. Masalahnya adalah jumlah armada 

kapal pengangkut batubara di Indonesia sant ini terbatas, sehingga pengiriman 

sering tidak sesuai jadwal. Hal ini terjadi karena transporter tidak hanya melayani 
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angkutan batubara untuk keperluan di dalarn negeri, namun juga malayani 

pengirlman ekspor. Kondisi ini menyebabkan operasional PLTU Batubara di 

Indonesia sangat tergantung kepada transporter. 

Pada kondisi seperti ini seharusnya inventory system yang diterapkan 

menggunakan frxed~time period dan safety stock policies. Hal ini tidak akan 

menjadi masalah jlka volume pengapalan bisa berbeda-beda sesuai besaran 

persediaan penyangga yang telah ditetapkan, namun karena pengangkutan 

balubara menggunakan kapal maka hal itu tidak dapet dilakukan. Untuk efisiensi 

maka volume pengapalan pasti sama dengan daya angkut maksimalnya. Jadi 

secara bersamaan selain menggun.akan frxed4ime period. sistem pengangkutan 

batubara di PLTU Tanjung Jati B juga menggunakanfixed-order quantity. Hal ini 

sangat berislko terhadap terjadinya keterlambatan yang disebabkan oleh cuaca 

buruk, ketiadaan batubara, pemogokan buruh atauforce majeure lain. 

Da.lam kasus ini, bagian perbekalan merupakan pusat kegiatan yang 

memegang peran penting untuk memantau persediaan batubara secara terus~ 

menerus. Melalui Karya Akhi.r ini ditawarkan solusi untuk menghltung kembali 

nilai persediaan penyangga batubara yang optima~ sehingga bisa menjadi dasar 

bagi rnanajemen untuk revisi atau renegosiasi dengan pihak pemasok agar terus 

berusaha memperpendek lead time, terutama pada bulan-bulan tertentu, yaitu saat 

cuaca diperkirakan akan buruk. 

1.2. Peramusan Masalah 

Pemilihan tingkat layanan persediaan penyangga harus bermuara pada 

produktivitas mesin pembangkit, sekaligos rneminimalkan biaya persediaan. 

Untuk itu perumusan masalah pada Karya Akhir ini pada intinya adalah: 

1. Kasus s/{)ck out bahan bakar batubara pada tanggal 20 Februari 2008 yang 

mengakibatkan operasi PLTU Tanjung Jati B terhenti dan terjadi pemadaman 

aliran listrik. 

2. Tindakan manajemen dalarn upaya rnencegah kejadian yang sama terkesan 

tidak terukur dengan benar, karena tidak. disertai angka probabilitasnya. 
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Sebenamya manajemen dapat dengan mudah mcmperkirakan besarnya risiko 

terjadinya sEock out, yaitu dengan menggunakan tingkat layanan (service 

level) persediaan penyangga. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Pcoelitian 

Tujuan dari penyusunan Karya Akhir !ni ada!ah untuk menghindari 

terulangnya kejadian yang sama di masa mendatang, yaitu dengan berusaha 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya stock out pada tanggal20 

Februari 2008 dengan cara sebagai berikut: 

1. MeJakukan anaiisis data historis tahun 2007 untuk menemukan tingkat 

layanan, rata-rata pemakaian (demand), lead lime dan standar deviasinya. 

2. Melakukan simutasi persediaan tahun 2008 dengan menggunakan data hasil 

anaHsis tahun 2007 seperti tersebut di atss. 

3. Melakukan evaluasi rencana pengadaan bahan bakar batubara lahun 2008. 

Haslf dari analisis dan evaluasi ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi 

manajemen PLN Pembangkitan Tanjung Jati B untuk membuat keputusan yang 

bisa diperta:nggung jawabkan secara llmiah. agar kejadian sempa tidak terulang 

k:embali di masa yang akan datang. 

1.4. Lingkup Penelitian 

Dari data pembangkit yang mengalami derating karena keterbatasan bahan 

bakar tersebu~ terbesar dialami oleh PLTU Tanjung Ja.ti B #l yang mencapai 402 

MW, Angka ini jika: dibandingkan dengan total defisit cadangan operasi sebesar 

1.044 MW nilainya mencapa1 40% sehingga andilnya cukup besar. Seandainya 

waktu itu PLTU Tanjung Jati B bisa mencegah kejadian ini, tentu cukup banyak 

kerugian yang bisa dibindari balk kerugian material maupun kerugian yang 

sifatnya immaterial. Terlepas dari faktor alam yaitu cuaea yang disebutkan 

sebagai kendala, kenyataannya PLTU Tanjung Jati B telah gagal menyiapkan 

persediaan penyangga. batubara sebagai bahan baker utama mesin pembangkit, 

yang sebenamya masih dalam kendali manajemen, 
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Pada Karya Akhir ini tidak akan menyinggung perkiraan beban puncak, 

karena tull ini di luar. kendali PLN dan tergantung pad a pola dan perilaku 

konsurnen daJam memakai energi listrik. Karya Akhir ini juga tidak akan 

menyinggung masalah yang bersifat teknis pemeliharaan mesin seperti kebocoran 

pipa boiler, kebocoran cadenser, kerusakan mill. kerusakan card control dan 

sebagainya. K.arya Akhir ini disusun dengan fokus pernbahas.an berdasar data 

historis perbekalan PLN Tanjung Jati B dalam menyiapkan persediaan penyangga 

bahan bakru: batubara. Fokus berikutnya adalah besaran biaya persediaan yang 

bisa menjadi acuan dalam pencapatan optimalitas penerapan pola pemakalan yang 

ditawarkan, dibandingkan dengan pola pomakaiaa yang selama ini diterapkan, 

Secara ringkas, lingkup penelitian daiam penyusunan Karya Akhir ini 

adalah "'bagai berikut: 

1. Data historis tahun 200'1, yaitu data yang dianggap dapal mewakm tingkat 

lay a nan persediaan penyangga yang diterapkan PLTU T anjung Jati B selama 

ini. Berdasarkan data ini akan dilakukan analisis untuk mencari penyebab 

terjadinya slOCir ow pada tanggal20 Februari 2008. 

2. Data historis tahun 2008 (sampai dengan tanggal 20 Fcbruari) scbagai data 

yang .ab.n rlievaluasi. 

3. Menghltung tffigkat layanan data revisi rencana pengadaan tahun 2008, yaitu 

data yang digunakan untuk mencegah kajadian yang sama di masa datang. 

4. Data empiris yang sudah diterapkan oJeh PLTU Jain sebagai pembanding. 

5. Simulasi dare untuk menentukan tingkat layanan persedlaan penyangga bahan 

bakar batubatu yang optimal. 

1.5. Merodalogi Penelitian 

Pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan Karya Akbir 

ini meliputi : 

I. Sumber Data 
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• Data primer : Penelitian lapangan meliputi pengamalan, pengumpulan 

dan analisis data. Penelitian dilakukan dengan pengumpulan da1a 

historis, wawancara dengan General ManaJer, buku-buku referensi. 

• Data sekunder :browsing internet. 

2. Jenis Pene1itian 

Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif dengan menggunakan data 

bistoris pemakaian, penerimaan dan persediaan batubara, 

3. Perbandingan 

Perbandingan kuantitatif dengan menggunakan data yang ada, untuk 

mengetahui besamya tingkat layanan persedie:an yang diterapkan selama 

ini dan yang akan diterapkan di masa mendatang serta tingkat layanan 

persediaan yang dlinginkan (desire). 

4. Cara menganatisis : 

Simulasi : diJakukan simulasl perhitungan berbagai kemungkiMn untuk 

mendapatkan pilihan tin~t layanan yang optimal. Flow chart penelitian 

dapat dHiliat dari gambar berikut ini. 

Data2007 

Gambar 1.1. Flow Chart Penelitian 

Dianafisis & ~ 
dlsimulasi ["' 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Karya Akhir ini tersusun dalam 5 Bab dengan komposlsi : 

BABI PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah penutisan Karya Akhir, kerangka analisis 

asumsi yang digunakan. pembatasan. tujuan penulisan. metode 

pcnulisan dan sistematika penulisan. 

BAD li LANDASAN TEORI 

Beberapa teori yang menjelaskan perhitungan safety stock, fiXed­

order quantity, fu:ed-time period, periodic review dan herbagai 
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literatur lain, seperti data empiris yang digunakan untuk menganalisis 

persediaan batubara. 

BAB ni LATA& BELAKANG PEBUSAHAAN 

Bab ini berisi sejarah berdirinya perusahaan. struktur organisasi pada 

saat ini. pengemhangan organisasi dan struktur bidang operasi sebagai 

bidang yang diteliti untuk Karya Akhir ini~ 

BABIV ANALISISDANTEMUAN 

Analisis data historis tahun 2007 untuk mengetahul pemakaian 

(demand), lead lime dan standar deviasinya. Berdasarkan data 

tersebut maka akan dlketahui tingkat Jayanan persedjaan yang selama 

ini diterapkan. Nilai tingkat Jayanan persediaan batubara sangat 

menentukan apakab kelangsungan operasi PLN Tanjung Jati B bisa 

terjamin atau apakah akan terjadi pemadaman karena stock out. 

Menentukan niJai optimal tingkat layanan persediaan batubara dan 

mernbandingkan dengan data empiris yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penting dan ringkasan beberapa rekomendasi berupa 

saran yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam 

perencanaan persediaan batubara. 
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2.1. Rantai Pasokan 

BABII 
LANDASAN TEORI 

Chopra dan Meindl {2007) menyatakan bahwa rantai pasokan rneliputi 

semua pihak yang terlibat secara langsung maupun secara tidak langsung dalam 

usaha memenuhi kebutuhan konsumen. Rantai pasokan tidak hanya melibatken 

perusahaan manufaktur dan pemasok, tetapi juga jasa pengangkutan, gudang, para 

pengecer dan konsumen itu sendiri. Apabi1a dianalogikan dengan proses bjsnis 

PLN maka rantai pasokan yang terjadl dapat disederhanakan menjadi tiga pihak 

yang terlibat, yaitu : pemasok baban bakar (batubara, minyak, gas), perusabaan 

manufaktur atau pembangkitan (PLTA, PL TD, PL TU, PLTG, PLTGU, PLTP) 

dan konsumen atau pelanggan. 

Semua proses dalam suatu rantai pasokan pasti terjadi karena salah satu 

dari dua kategori yaitu pull process at.au push process. tergantung bagaimana saat 

keputusan untuk memenuhi permintaan dibuat Pada pull process keputusan 

diawali untuk merespons pemesanan dari konsumen. sedangkan pada push 

process keputusan yang diambil karena untuk mengantisipasi pemesarum dari 

konsumen, Sehingga saat keputusan pull process, pennint.aan dad konsurnen 

sudah diketahui dengan pasti, sedang keputusan push process permintaan tidak 

dikelllbui dengan pasti dan barus diramal terlebib dabulu. Berdasarkan hal 

tersebut maka pembahasan kasus pada Karya Akhir ini lebih condong pada pull 

process, 

Da!am pull process maka permintaan sudah diketahui dengan pasti, 

sehingga hambat.an dalam menentukan persediaan dan kapasitas sekilas tidak 

banyak masalah. Namun da1am kasus ini masa!ah muneul di sisi pemasok karena 

realisasi pasokan batubara ke pembangkit PLN sering kali tidak sesuai jadwal. 

Itulah sebabnya dalam Karya Akhir ini hanya akan membahas rantai pasokan 

batubara dari pemasok ke PLN. Sedang rantai pasokan dari pembangkit ke 

pelanggan karena sudah berubah wujud dari batubara menjadi energi Hstrik dan 

sifatnya intern PLN maka tidak ak:an dibahas. 

9 
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2.2. Kegunaao PerSediaan dan Keputusan Mengenai Persediaan Pcnyangga 

Chase, Jacobs dan Aquilano (2006) menyatakan bahwa pada model 

Economic Order Quantity (EOQ) adatah suatu model yang berusaha 

rnengoptimalkan selup dan holding cost dengan asumsi jumlah permintaan 

diketahui dan konstan, Proses ini dimulai dengan mencari prosedur yang dapat 

diterapkan pada kondisi permintaan tidak diketahui dengan pasti, akan tetapj 

hanya dapat diperkirakan. Dalam sektor perdagangan seperti rite~ jumlah 

permintaan terkadang sulit diketahui karena ada banyak faktor yang 

mempengaruhi seperti daya bell, harga, promosi dan kompetisi. Untuk 

pengamanan inventory level biasanya harus disediakan cadangan atau buffer stock 

agar tfdak terjadi kekurangan (shortages) persediaan. 

Hal yang agak berbeda dalam pengamanan Inventory level batubara di 

PLTU, dimana jumiah permintaan atau pemakaian batubara seliap periode hampir 

bisa dipastikan jumlahnya. Hal ini disebabkan karena berdasarkan alasan teknis 

dan ekonomis dati berbagai pilihan jenis pembangkit, biasanya PLTU 

ditempatkan sebagai pemikul beban dasat (base load). Namun demikian tetap 

harus disiapkan persediaan penyangga yang cukup agar tidak terjadi kekurangan 

persediaan karena ketidakpastian pasokan. misalnya karena cuaca buruk, terjadi 

pemogokan, kurangnya armada kapel dan sebagainya, 

Fungsi dasar persediaan apakah itu yang berupa bahan mentab, barang 

setengab jadi maupun barang jadi pasti mernerlukan berbagai proses seperti 

pemesanan atau pembelian. pengiriman, penerimaan. pengolahan dan distribusi. 

Proses-proses tersebut bisa saja saling independent antara satu proses dengan 

lainnya Dari penjelasan Jni dapat disimpulkan bahwa untuk kasus persediaan 

batubara pembangkit PLTU masalah pengo1ahan batubara menjadi energi listrik 

beserta distribusinya bisa dikatakan tidak akan menimbulkan masalah karena 

hampir bisa dipastikan besarannya. Untuk itu pemhahasan dalam ka.rya akhir ini 

akan difokuskan pada masalah pola pemakaian dan pola penerimaan, yaitu 

seberapa besar deviasi pemakaian dan deviasi lead time. 

Persoalan persediaan yang timbul adalah bagaimana cara mengatur 

persediaan agar selalu dapat memenuhi permintaan dengan segera namun dengan 
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biaya persediaan sekecil mungkin, Memang dengan tingkat persediaan yang 

cukup besar setiap saat bis-a memenuhl permintaan, namun hal ini juga akan 

menimbulkan biaya persediaan dan penyimpanan yang besar pula. 

Keputusan seberapa besar tingkat persediaan yang optimal paling tidak 

melibatkan dua piha:k, yaitu pihak yang menyimpan dan pihak yang memerlukan. 

Dasar penetapan keputusan harus didasarkan pada asumsi sebagai berikut: 

I. Waktu dianggap kollStan (frxed), wal<tu saat pemesanan barang sampai 

diterima dan jumlah barang yang dipesan harus tertentu. 

2. Jumlah pesanan (order quantity) dan waktu pemesanan (order time) 

harus tertentu. 

SaJah satu cara pendekatan terhadap kedua keputusan ter:sebut adalah 

dengan memesan dalam jum1ah yang banyak agar dapat memperkecil biaya 

pemesanan (minimize ordering cost), Cara lain misalnya dengan memesan dalam 

jumlah sedikit untuk memperkecil biaya persediaan dan penyimpanan (c(lnying 

cost). Kompromi diantara kedua hal yang sangat ekstrim perbedaannya ini, 

merupakan cara yang paling baik dan hasilnya bisa diukur dari efisiensi yang 

dihasilkannya. 

2.3.Biaya Persediaan 

Chase. Jacobs dan Aqui1ano (2006) menyataka.n bahwa da!am pembuatan 

segala keputusan yang berpengarub terhadap persediaan, harus sudah 

mempertimbangka:n biaya yang akan ditimbulkan, yaitu sebagai bcrikut: 

2.3.1 HoMing (or carrying) com 

Kategori ini termasuk biaya-biaya untuk fasiHtas penyimpanan, 

handling, asurans~ pencurian. kerusakan. kedaluwarsa, penyusutan, pajak 

dan opporlunity cost of capital. Jelaslah. karena holding costs cenderung 

tinggi maka iebih menguntungkan bila tingkat persediaan rendab dan 

persediaan sering ditambah. 

2.3.2. Setup (or production change) co$/s 

Setiap membuat produk yang berbeda, pasti membutuhkan bahan 

yang sesuai keperluan. penataan secara khusus untuk sewps peraJatan, 
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kcbutuhan kertas-kertas. tambahan waktu dan material. dan harus membuang 

malerial yang tidak terpakai pada proses produksi sebelumnya. 

Jika untuk merubah dari satu jenis produk menjadi jenis produk lain 

yang berbeda ternyata tidak memerlukan biaya dan lidak memer1ukan 

tambahan waktu. maka bisa diproduksi dengan lots kecil yang banyak. lni 

akan mengurangi tin.gkat persediaan sehingga dapat menghemat biaya. 

Tantangannya adalah bagaimana cara mengurangi biaya setup agar bisa 

diperoleh lot sizes yang lebih kec11, seperti yang telah dilaksanakan padaJIT 

system. 

2.3.3. Ortferlng costs 

Biaya~Diaya ini berkaitan dengan biaya~biaya manajerial dan surat­

menyurat untuk menyiapkan perintah pembelian atau perintah berproduksL 

Ordering costs termasuk. semua deti~ seperti penghitungan harga setiap item 

barang dan perhitungan volume pembeUan. Biaya lain yang termasuk daiam 

jenis ordering costs adalah hiaya yang dibutuhkan untuk menjaga jalur 

pengadaan. 

2.3.4. Shortage rosts 

Keputusan apakah akan dUakukan pemesanan atau tidak dilakukan 

pernesanan, harus menunggu persediaan barang benar~benar te!ah kosong. Ini 

adalah satu pilihan antara mempunyai banyak persediaan sehingga dapat 

memenuhi semua permintaan atau harus menanggung semua biaya yang 

timbul akibat dari stock out atau kehabisan persediaan. Menyeimbangkan hal 

ini kadang sulit dilakukan, karena besarnya kerugian yang ditimbulkan 

mungkin tidak dapat diperkirakan. seperti dampak dari kehilangan pelangga.n, 

atau kerugian akibat denda keterlambatan. Seringkali asumsi shortage cost 

lebih keen dari perkiraan meskipun untuk mengetahui hal tersebut dapat 

dllakukan dengan cara membuat range biaya, 

Penetapan berapa volume pemesanan yang tepat atau seberapa besar 

ukuran lots yang direncanakan agar semua fasilitas yang dimiliki perusahaan 

menjadi produktit; membutuhkan suatu perhltungan yang mendalam untuk 

mendapatkan total biaya yang minimal dari kombinasi empat macam dampak 
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biaya seperti tersebut di atas. Tentu saja, Jfming pemesanan adalah juga satu faktor 

pentlng yang san gat berpengaruh terhadap biaya persediaan. 

2.4.Model~model Persediaan 

Chase, Jacobs dan Aquilano (2006) menyatakan ada dua bentuk umum 

dari sistem persediaan multiperiod, yaitu pertama model fzxed-(Jrder quantity 

Guga disebut economic oniw quantity, EOQ dan Q-model) dan kedua: model 

fzxed-time period Quga disebut dengan sistem periodic~ sistem periodic review. 

sistem [txed-cnler interval dan P-mqdel), Sistem persediaan multiperiot! dibuat 

dengan maksud untuk memastikan barang seJa1u tersedia sepanjang tahun. 

Biasanya pemesanan barang dilakukan berolang-ulang sepanjang tahun dengan 

jumtah dan waktu pemesanan yang sudah dihitung dan diperkirakan sedemikian 

rupa sehingga didapat tingkat persedtaan yang logis. 

2.4.1. Fixed-Order Quantity Models 

Fixed-order quantity adalah suatu model yang berusaha menentukan 

satu titik R, dimana akan dilakukan pemesanan dan menentukan satu nilai Q 

yaitu seberapa banyak jumlah pemesanan. Titik pemesanan R sela1u 

ditentukan dari jurnlah unit yang tersisa. Pernesanan sejurnlah Q diJakukan 

saat persediaan {stock saat itu dan saat pemesanan dilakukan) menyentuh titik 

R. Gam bar 2.1 berikut memperlihatkan dimana titik-titik yang dimaksud. 

Gam bar 2.1 Model Fixed-Order Quantity 
Quantity,-----------------------, 

T 
(!;-Model 

Q 

ROP!--o--

OLC---~-P~I~~-~~d-w~.~r-~L~T~jfi~~wr~~~~~~ 
Time__...._... 

Sumber : Stevenson (2007) 
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Prinsip dasar dari model ini adalah pemesanan kembali (re~order 

point) dilakukan apabila jumlah persediaan mencapai batas lenentu dari 

tingkat minimum persediaan yang diperkenankan. Model ini mensyaratkan 

bahwa tingkat persediaan hatus terus menerus dimonitor (continuous review), 

sehingga manajemen hanya perlu memperhatikan lead time untuk 

menghilangke:n risiko terjadinya kek.osongan barang. 

Untuk memaharni model Fixed-Order Quantity ini yang paling 

mudah dengan membandingkannya dengan model Economic Order Quantity 

(EOQ) dalam bentuk yang paling sederhana. Model ini mengasumsikan 

bahwa permintaan bersifat konstan sepanjang waktu, pengisian persediaan 

terjadi seketika (instantaneous replenishment) dan tidak akan terjadi 

kekurangan (shortages). Glllllbar 2.2 berikut menufliukan bahwa dengan 

timbu1nya permintaan yang merniliki kecepatan konstan D, maka akan 

menyebabken tingkat persediean barang I akan mencapai nel dalam jangke 

waktu t~ UD (nm time). 

Gambar :U Model EOQ Dasar 

j ~ \ 

Sumber: Taha (1992) 

\ 
. ···-··f 

Awrogc hn<e1Jh'.1!)' 
~JJ 

Time 

Chase, Jacobs dan Aquilano (2006) rnenyatakan bahwa dengan 

mengasumsikan S sebagai setup cost dan H sebagai biaya penyimpanan per 
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unit barang setlap satu satuan waktu, maka nilai optimum tingkat persediaan 

ltlpr dapat dirumuskan sebagai berikut: 

r.,, ="" (2.1) 

dim ana, lcpt : Tingkat persediaan optimal barang 

S : Setup cost i)tiven) 

D : Tingkat permintaan barang 

H; Biaya penyimpanan per unit barang setiap satu satuan 

waktu. 

Dalam prakteknya pata ma.najer harus mengantisipasi keterlambatan 

kedatangan barang. Langkah yang umum dilakukan oleh para manajer untuk 

menganti.sipasi masalah lead time teraebut adalah dengan membuat kebijakan 

reorder point. Dua hal pokok yang harus diketahui sebeJum rnengambil 

kebijakan inl adalab, pertama tingkat permintaan yang: diperkirakan terjadi 

selama lead time dan yang kedua adalah besamya persedi .. n penyangga 

yang nilainya tergantung dari tingkat Jayanan yang diinginkan. Stevenson 

(2007} menunjukkan reorder point dengan persamaan sebagai berikut: 

ROP = d X LT + ZO'dl.T (2.2) 

diman~ ROP: Reonler point 

d: Rata~rata demand selama lead lime 

rt: Rata~rata lead time harlan atau mingguan 

z : Angka standar deviasi 

adLT: Standardeviasi demandselamalead time. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem yang 

menggunakan model fixed ctder ini secara teknis menggunakan dua macarn 

perhitungan. yaitu pettama menentukan besarnya jumlah pemesanan yang 

optimal Qopt kemudian yang kedua menentukan berapa batas minimum 

persediaan barang yang horus selalu tersedia ROP. Dengan kata Jain pada 

saat tlngkat persediaan barang menyentuh ROP maka harus dilakukan 

pemesanan sejumlah Q,.,pr· Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa untuk 
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mengetahui kapan persediaan barang menyenluh titlk ROP, pada sistem yang 

menggunakanfJXed order ini syanttnya harus memantau secara terus menerus 

kondisi persediaan setiap saal. Model inilah yang sebaiknya digunakan dalam 

menjaga persediaan penyangga bahan bakar batubara di PLTU, karena 

pengiriman batubara pasti dalam bentuk curah (bulk) dengan menggunakan 

angkutan kapal laut, sehingga tidak rnungkin memesan sedikil demi sedikit 

sesuai kebutuhan (Fixed-Time Period Models). 

2.4.2. Fixed-Tltni! Period Models 

Model persediaan barang jni dikenal juga dengan isiilah periodic 

review model. Model ini rnenyarankan agar dilakukan pemesanan kembali 

untuk setiap jangka waktu tertentu. Jumlah order dapat berbeda-beda 

tergantung dari seberapa besar tingkat parsediaan barang yang digunakan 

setiap periode. Gambar 2.3 berikut menjelaskan bahwa oieh karena waktu 

penghitungan tingkat persediaan barang dilakukan sekali da!run satu periode, 

maka manajer dala.m me!akukan pemesanan harus mempertimbangkan 

seberapa besar tingkat penggunaan persediaan barang tersebut dalam satu 

periode mendatang T, ditambah dengan probabiltas terjadinya kekosongan 

baraug (stoclwut) selarna lead lime LT. 

Gam bar 2.3 Model Fixed-Time Period 

hrverilory 
<m hand 
(in tmits) 

S<fol)' 
stock 

• • 
: LT , , LT : :..,._.., :......_.. 
;...' -- 1 ---.;:...-- T 

Tim;: 

Sumber : Chase, Jacobs dan Aquilano (2006) 

r-
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UnlUk mencegah lerjadinya :ilvck out, maka persediaan penyangga 

ditetapkan berdasarkan sta!ldar deviasi atas permintaan barang yang terjadi 

selarna petiode review (T) dan lead time (LT). 

Chase. Jacobs dan Aquilano (2006) memberikan rumus yang bisa 

digunakan untuk menentukan jumiah pemesanan sebagai bedkut: 

Q = d(T + LT) + Z<1T+t - 1 (2.3) 

dimana, Q: Jumlah pemesanan 

ii: Rata-rata tlngkat permlntaan yang diramalkan 

T : Periode review 

£7': Lead lime 

z ; Angka standar deviasi untuk tingkat layanan yang diharapkan 

(safety foe/or) 

Gr+L : Standar deviasi permintaan selama periode review T dan lead 

timeLT 

I: Jumlah persediaan saat ini (termasuk yang masih dahun 

pemesanan). 

2.5.Persediaan Penyangga Batubara 

Mnda transportasi yang digunakan untuk mengangkut batubara ke PLTU 

Tanjung Jati B Jepara ada1ah moda transportasi ]aut. Pertimbangan utamanya 

adalah karena letak geograf!S tambang batubara berlokaai di Kalimantan Timur 

dan Kalimantan Setatan. Jika dibandingkan dengan Bukit Asam di pulau 

Sumatera, pengambilan batubara dad KaUmantan lebih rnenguntungkan karena 

selain faktor jarak, juga karena tidak perlu melakukan pemindahan dari satu moda 

transportasi ke moda lain (multiple handling). 

Gaspersz (2005) menyatakan, walaupun waktu yang diperlukan oleh moda 

transportasi laut lambat, namun moda transportasi ini mampu mengangkut beban 

yang sangat besar? sehingga ongkos per ton menjadi rendah. Faktor yang harus 

benar~benar diperhatikan daJam mtrencanakan persediaan penyangga batubara 

dengan menggunakan moda transportasi laut stperti di PLTU tanjung Jati B ini 

adalah kondisi cuaca. baik di Jokasi tambang maupun di pelabuhan, kocepatan 
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angin serta tinggi gciombang laut yang sering kaii bisa menjadi masalah saat 

bongkar/muat. 

Dengan mempertimbangkan potensi keuntungan dan kerugian yang akan 

tlmbu~ maka pembelian batubara selalu dibuat dalam kontrakjangka panjang. Hal 

ini tidak terfepas dari karakteristik bisnis kelistrikan itu sendiri yang bersifat khas, 

dimana kelangsungan operasi menjadi suatu keharusan, Salah satu faktor penting 

yang mendukung kelangsungan operasi adalah kepastian adanya pasokan bahan 

bakar. Untuk kasus PL TU Tanjung Jati B yang menjadi syarat utama dalam 

mengh.itung pei"Sediaan penyangga adalah kepastian pasokan batubara dari para 

pemasoknya dan po!a pemakaiannya. 

Perhitungan persediaan penyangga batubara pada pernbangkit listrik PLN, 

berbeda dengan perhitungan perSediaan penyangga pada perusahaan riteJ. Pada 

perusahaan rite~ perhitungan pcrsediaan penyangga suatu barang lebih 

mempertimbangk.an ketidakpastian permintaan) namun pada kasus persediaan 

penyangga batubara pembangkit listrlk PLN, perhitungan persediaan penyangga 

lebih mempertimbangkan ketidakpastian pesokan. Hal ini tidak terlepas dari 

karakteristik PLTU batubara sebagai pemikul beban dasar. Sebagai pemikul beban 

d.asar seharusnya mempunyai beban konsttill sepanjang wak:tu, namun karena 

alasan operasional terkadang hal tersebut su1it dilakukan. 

Ketidakpastian pasokan batubara oleh para pemasok bisa disebabkan oleh 

berbagai alasan. Dari sisi kontrak pembelian biasanya sudah dicantumkan klausu1 

mengenai denda kete.rJambatan untuk meminirna1kan potensi kerugian. Namun 

untuk kegagalan pasokan yang disebabkan oleh force-majeur yang menyangkut 

keadaan darurat, di luar kendali manajemen dan tidak dapat diantisipasi 

sebelumnya, yang menyebabkan para pihak, sebagian atau seluruhnya tidak dapat 

melaksarutkan kewajibannya maka dibebaskan dari kewajibannya tersebut. Setiap 

PLTU berbahan bakar batubara dalam membuat perencanaan persediaan 

penyangga seharusnya sudah memperhitungkan hal ini. 

2.5.1. Teori 

Wood dan Murphy, (1996) serta Robeson dan House, (1985) 

mendefinisikan persediaan penyangga sdalah sejumlah persediaan barang 
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yang disiapkan untuk mencegah tcrjadinya kckosongan barang. yaitu kondisi 

dimana jumlah permintaan melebihi jumlah persediaan barang yang 

disediakan. Kejadian ini disebabkan karena sifat permintaan dan atau lead 

Jime yang fluk:tuatif sehingga terkadang menyebabkan peramalan menjadi 

tidak tepat. Chase, Jacobs dan Aquilanot {2006) mendefinisikan persediaan 

penyangga sebagai jumlah persediaan yang harus ditambahkan pada 

perhitungan permintaan persedlaan semula berdasarkan perkiraan permintaan 

di masa yang akan datang. Graves dan Willems, (1998) meredefmisi 

persediaan penyangga ditujukan untuk melindungi persediaan dari ancaman 

ketidakpastian dan variabiJitas. 

Dari ketiga definisi tersebut ada dua hat yang perlu mendapat 

perhattan dalam merencan11kan tingkat persediaan penyangga, yaitu 

peramalan variabilitas permintaan dimasa mendatang dan seberapa besar 

tingkat keyakinan kita terbadap persediaan yang kita dimiliki mampu 

memenuhi permintaan tersebut. Persediaan penyangga tersebut dalam bentuk: 

perhitungan yang sederhana dengan membuat formulasi distribusi nonnal 

sehingga dipero!eh persediaan penyangga sebagai basil kali angka standar 

deviasi atas perm.intaan dengan faktor pengganda (safety factor}, yaitu tingkat 

keyakinan persediaan dapat mencukupi seluruh pennintaan. Piasecki, (2002) 

membuat formula dengan persamaan sebagai berikut : 

Safety stock = Standard deviation X Safety factor [2.4) 

Untuk menghitung safety factor in1 bisa dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu pertama dengan pendekatan probabilitas dan yang kedua 

dengan pendekatan tingkat layanan (service level). Perhitungan safety factor 

dengan pendekatan probabilitas menggunakan standat deviasi z. Besarnya 

nilai standar deviasi z ditentukan betdasarkan sebera.pa besar tingkat 

keyakinan tidak akan terjadi stock out yang kita inginkan. 

Berbeda dengan pendekatan probabilitas, pada pendekatan tingkat 

layanan memerlukan pcrhitungan yang lebih rurnit. Pada pendeka.tan ini tidak 

diperhitungkan seberapa. besar probabiHtas terjadinya stock out tetapi 

seberapa banyak unit yang diekspektasikan terjadi stock out, Nilai unit ini 
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dipresentasikan dengan E(:) dan dengan menggunakan tabel konversi khusus 

untuk mendapalkan nilai z sebagai nilai safety [actor. Chase, Jacobs dan 

Aquilano, (2006) menu!iskan persamaan E\:.) sebagai berikut: 

E - ('1-SL)Q 
(z} - ffdLT 

(2.5) 

dimana. E(:J : Banyaknya unit yang diekspektasikan stock our 

SL! Tingkat Jayanan (service level) yang diinginkan 

Q : Economic order quantity (EOQ) 

tTdtr : Standar deviasi permintaan selama lead time. 

Seperti telah dijelaskan pada sub bah 2.4, babwa sistem persadiaan 

dibagl menjadi dua model berdasarkan kapan meJakukan pemesanan (when to 

order). Model yang pertama adalah model fixed order quantity, dimana 

model ini menya.rankan pemesanan dilakukan dalam jumlah tetap pada saat 

tingkat persediaan sudah berada pada level tertentu. Model ini mensyaratkan 

untuk terus menerus memantau tingkat persediaan yang dimiliki. Risiko stock 

out hanya akan terjadi selama lead time. Chase, Jacobs dan Aquilano, (2006) 

merumuskan persediaan penyangga untuk model ini adalah sebagai berikut: 

Safety stock = zadLT (2.6) 

dimana, z: Angka standar deviasi untuk tin,gkat 1ayanan yang dibarapkan 

(safety factor) 

qdl.T: Standar deviasi dari permintaan selama lead time. 

Harus diperbatikan untuk menerapkanfaed order quantity ini seorang 

manajer harus terus menerus mamantau tingkat persediaan yang dimilikinya 

dan akan menjadi su1it jika terdapat banyak item produk, misa1nya barang­

barang ritel pada suatu department store tanpa komputerisasi. Rumitnya 

memantau tingkat persediaan barang untuk tiap-tiap item akan semakin 

dirasakan untuk sistem yang merniliki lebih dari satu tingkat distribusi, 

namun tidak memiliki sistern inforrnasi yang terintegrasi dengan baik. 

Berdasarkan alasan ini mak.a persediaan batubarn di PLTU sebaik.nya 

menggunakan metode fcced order quantity karena hanya ada 1 (satu) item 

sehingga mudah dalam memantau jumlah persediaan terakhir. 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



21 

Untuk menghitung berapa jumlah yang diperluka:n agar diperoleh 

persediaan penyangga yang optimal. Chopra dan Meindl (2007) memberikan 

rum us sebagai berikut : 

ss = Fs-1(CSL) X """ (2.7) 

dim ana, ss : Safety stock 

Fs-1 = NORMSINV: lnverS standar distribusi normal 

CSL : Desired cycle service level, yaitu tingkat layanan 

siklus yang dilllrgetkan oleb perusallaan 

udLT: Standar deviasi dari permintaan selama lead lime 

Untuk mengh1tung besarnya standar deviasi dad permintaan selama 

masa lead lime ( crl-b bisa dicari dengan rnenggunalcan rum us dari buku 

Stevenson (2007) sebagai berikut : 

1....-m 2 -:: z 
aaLT = .J L1 ad. + d Gi:r 

dimana. d: Rata-rata demand selama lead lime 

ud ; Standar deviasi darl pemakaian selama lead time 

LT; Rata~rata lead time harian atau mingguan 

(2.8) 

~ . Stander deviasi lead time harian atau mingguan atau tiap 
"'LT • 

peri ode 

Adopun data-data untuk keperluan perhitungan tersebut dapat 

diperoteh dari data historis etau data empiris dari tempat lain. 

2.5.2. Data Empirb 

Secara empiris, data yang diperoleh dari pengalaman operasi beberapa 

PLTU batubara baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, bisa juga 

diketahui berapa banyak persediaan penyangga yang paling optimal, yaitu 

tidak membahayakan operasi sekaligus efisien. 

A. Pembangkit Listrik di LuarNegeri 

Data empirls berapa banyak persediaan penyangga batubara 

pada pembangkit listrik sa1ah satunya dapat diHhat dari studi kasus 

pada perusahaan Buckeye Power & Light Company di Ohio Amerika 

Serikat, yang diterbitkan oleh Darden Business Publishing University 
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of Virginia. Dari studi kasus yang dibuat oleh Rober! Carraway ini> 

persediaan penyangga di perusahaan tersebut berkisar antara 15% 

sampai 20% dari totaJ kebutullan setahun. Pada kondisi kr1sis energi 

yaitu saet permintaan cukup tinggi, maka persediaan penyangga bahan 

bakar batubara alum mencapai nilai maksimal yaitu 20% narnun begitu 

krisis terlewati maka persediaan penyangga diturunkan menjadi 15%. 

B. Pembangkit Listrik PLN 

Seeara khusus PLN belum pemah mengeluarkan standar berapa 

persen persediaan penyangga batubara yang berlaku untuk seluruh 

PLTU batubara, karena: tiap-tiap pembangkit mempunyai karaktedstik 

dan letak geografis yang berbeda-beda dengeo tingkat kesulitan 

pasokan yang berbeda pula. Namun dengeo adanya pemedarnan listrik 

secara besar-besaran a.kibat gangguan pasokan batubara di PLTU 

Tanjung Jati B beberapa wsktu yang lalu, rnaka Direksj kemudian 

mengirlm surat kepada selurub PLTU agar dapat mengamankan 

persediaan batubara guna memastikan kelangsungan operasi 

lnti dari surat Direksi tersebut adelah bahwa persediaan 

batubara tidak boleh kunmg dari batas minimal persediaan operasi 

untuk l (satu) bulan operasi dan tidak boleh melampaui batas 

maksimal persediaan operasi untuk 1 ,S (satu setengah) bulan operasi 

Berapa besar voJumenya diserabkan masing-masing unit untuk 

menghitungnya. Sebagai contoh, dengan adanya surat ini maka PLTU 

Tanjung Jati B barus mempunyai perSediaan minima) kira-kira 

340.000 (tiga ratus empat puluh ribu) ton dan persediaan maksimalnya 

sekitar 510.000 (lima ratus sep-uluh ribu) ton. 
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LA TAR BELAKANG PERUSAHAAN 

3.1. Sejarnb 

Sejarab Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke~l9, 

ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk 

keperluan sendiri. Pengusahaan tenaga Hstrik tersebut berkembang menjadl untuk 

kepentingan umum. diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NV. NIGM 

yang memperluas usahanya dari hanya di bidang gas ke bidang tenaga listrik. 

Selama Perang Dunia II berlangsung. perusahaan-perusahaan listrlk tersebut 

dikuasai oleh Jepang dan setelah kemerdekaan Indonesia, tanggal 17 Agustus 

194.5, perusahaan-perusahaan Iistrik tersebut direbut oleh pernuda-pemuda 

Tndonesia pada bulan September 1945 dan diserahkan kepada Pemerintah 

Republik Indonesia. Pado tanggal Z7 Oktober 1945, Presiden Soekarno 

membentuk Jawatan Listrik dan Gas, dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik 

hanya sebesar 157,5 MW saja. 

Tanggal 1 Januari 1961. Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU­

PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listnk Negaro) yang bergerak di 

bidang listrik. gas dan kokas. 

Tanggal I Jonuari 1965, BPU·PLN dibubarkan dan dibentuk 2 perusahaan 

negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga listrik dan 

Perusahaan Gas Negara (PGN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas pembongkit 

tenaga listrik PLN sebesar 300 MW. 

Tatmn 1972t Pemerintah Indonesia menetapkan status Perusahaan Listrik 

Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN). Tahun 1990 melalui 

Peraturan Pemerintah No. 17, PLN ditetapka.n sebagai pemegang kuasa usaha 

ketenagalistrikan. 

Tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor swasta 

untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan kebljakan 

di alas, poda bulan Juni 1994 status PLN dialihlom dari Perusahaan Umum 

menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 

23 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



3.1.1. Visi dan Misi 

VIS I 

24 

Diakui seba:gai Perusahaan Ke!as Dunia yang Bertumbuh kembang, 

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani. 

MIS I 

a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pad a kepuasan pelanggan. anggota perusahaan. dan pemegang sa ham. 

b. Menjadikan tennga listrik sebagai media untuk meningkatksn kuaHtas 

kehidupan masyarak.aL 

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonoml. 

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

MOTTO 

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik 

3.1.2. Nllal-nlla! 

Secara umum nllai-nilai yang dianut oleh perusahaan adalah Saling 

percaya, !ntegritas, Peduli dan Pembelajar. Adapun penjabaran dari nilai­

nitai tersebut antara lain sebagai berikut: 

• Peka-tanggap terhadap kehutuhan pelanggan 

Senanti.asa berusaha untuk tetap memberikan pelayanan yang dapat 

memuaskan kebutuhan pe1anggan s~ara cepat, tepat dan sesuai. 

• Penghargaan pada harkat dan martabat manusia 

Menjunjung tinggl harkat dan martabat manusia dengan segala kelebihan 

dan kekurangannya serta mengakui dan metindungi hak-hak asasi dalam 

menjalankan bisnis. 

• lntegritas 

Menjunjung tinggi nilai kejujuran, in!egritas, dan obyektifrtas dalam 

pengelolaan bisnis. 

• Kualitas produk 

Meningkatkan kuatitas dan keandalan produk secara teru,s..menerus dan 

terukur serta menjaga kualitas lingkungan dalam menjalankan perusahaan. 

• Peluang untuk maju 
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Memherikan peluang yang sama dan seluas-luasnya kepada setiap anggota 

perosahaan untuk berpreslasi dan menduduki posisi sesuai dengan kriterla 

dan kompetensi jabatan yang ditentukan. 

• lnovatlf 

Bersetlia berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan sesama anggota 

perusahaan, menumbuhkan rasa ingin tabu serta menghargai ide dan karya 

inovatif. 

• Mengutamakan kepentingan perusahaan 

Konsisten untuk rnencegah terjadinya benturan kepentingan dan menjamin 

di dalam setiap keputusan yang diambil ditujukan demi kepentingan 

perusahaan. 

• Pemegang saham 

Dalam pengambilan keputusan bisnis akan berorientasi pada upaya 

meningkatkan nilai investasi pemegang saham. 

3.1.3. Dasar Hukum 

I. Anggaran Dasar PLN tahun 1998. 

2. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1994 tentang Pengalihan Bentuk 

Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara menja:di Perosahaan Perseroan 

{Persero). 

3. Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan 

(Persero). 

4. Peraturan Pemerintah No. SO Tahun 1998 tentang Pengaliha:n Kedudukan, 

Tugas. 

5, Instruksi Presiden No. 15 Tahun 1998 tentang Penga:lihan Pembinaan 

terhadap Perusahaan Perseroan (Persero) dan Perseroan Terbatas yang 

sebagian sahamnya dimiliki Negara Republik Indonesia kepada Menteri 

Negara Pendayagunaan BUMN. 

3.1.4. Aktlvitas Bisnis 

A. Pembangkttan 

Pada. akhir tahun 2006 daya terpasang pembangkit PLN mencapai 

2i .425 MW yang tersebar di seluruh Indonesia. 
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Adapun data kapa:sitas pembangkitan sesuai jenisnya adalah sebagai 

berik.ut : 

- Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), 3.184 MW 

- Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), 3.073 MW 

- Pembangkit Llistrik Tenaga Uap (PLTU), 6.800 MW 

- Pembangkil Listrik Tenaga Gas (PLTG), I. 748 MW 

- Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU), 6.241 MW 

- Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP), 380 MW, 

B. Transmisi dan Distribus1' 

Di Jawa-Bali memiliki Sistem Interkoneksi Transmisi 500 kV dan 

150 kV sedangkan di luar Jawa-Bali PLN menggunakan sistem Transmisi 

yang terpisah dengan tegangan 150 kV dan 70 kV. Pada akhir tahun 2006, 

total panjangjaringan Transmis!SOO kV, ISO kV dan 70 kV meneaj)lli 25.989 

kms, jaringan Distribusi 20 kV (JTM) sepanjang 230.593 kms dan Jarlngan 

Tegangan Rendah (JTR) sepanjang 301.692 kms. 

C. Sistem Kontrol 

Pengaturan daya dan beban Sistem Ketenagalistrikan di Jawa-Bali 

dan supervjsi pengoperasian sistem 500 kV secara terpadu dilaksanakan oieh 

Lead Dispatch Center I Pusat Pengatur Beban yang terletak di Gandul, 

Jakarta SeJatan. Pengaturan operasi sistem 1 SO kV dHaksanakan oleh Area 

Control Center yang berada di bawah pengendalian Load Dispatch Center. 

Di Sistem Jawa-Bali terdapat 4 Area Control Center masing~masing di 

Region Jakarta dan Banten, Region Jawa Barat. Region Jawa Tengah dan DI 

Yogyakarta dan Region Jawa Timur dan Bali. 

3.1.5. Pr6dnksi, Komposisi 

Dari tahun ke tahun kebutuhan masyarakat akan energi Hstrik terus 

meningkat. Untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut, :rnaka 

harus diikuti oleh peningkatan kemampuan pernbangldt lisl.rik sebagai 

dapurnya PLN. Salah satu usaha untuk menarnbah kemampuan pembangkit 

adelah dengan membangun pe:mbangkit-pembangkit baru, seperti yang saat 

ini sedang dilaksanakan yaitu program 10.000 MW. 
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Data produksi energi lislrik, energi terjual dan komposlsi per jenis 

pembangkit gabungan se~Indonesia dapat dilihat pada data berikut: 

Tabe! 3.1 Produksi Energi 

PRODUKSIENERGIDANENERGITERJUAL~ 

:zoou 'ZOO I 2001 

ProdUl'll Energi 93.3 Hll.6 108.3 

Energi terjual 93.3 84.5 87.1 

Sumber: http:/bnnv.pln.co.id/ 

Gaml>ar3.l 
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3.1.6. Pengusahaan 

Data pengusahaan energi listrik PLN secara gabungan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel3.2 Data Peugusahaau 

Jumlab Pelanggan Day:a Tersnmbung Harga Jual 

(Ribu) (MVA) Rata-Rata 

(Rp/kWh) 

Rumah Tangga 31.095 13.658 557,76 

lndustri 41 Jl.533 559,15 

Bisnis 1.382 8.449 661,32 

Lala~lain w 3..213 907,70 

Jumlab 33.365 47.853 581,7!1 

Sumber: http:/bnnv.pln.co.id/ 

3.2. Struktur Orgauisasi 

Gambar 3.3 Struktur Organisasi PLN 

Sumber: hupj/tnvw ~ln. co idl 
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3.2.1. Pengembangan Organisasi 

Cakupan wilayah operasi PLN sangat luas meliputi seluruh wilayah 

Indonesia yang lerdiri lebih dari 13.000 pulau. Dalam perkembangannya, PT 

PLN (Persero) telab rnendirikan 6 Anak Perusahaan dan l Perusahaan 

Patungan yaitu: 

1. PT Indonesia Power 

Bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lain yang 

terkait, yang berdiri tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT Pm I dan 

baru tanggal I September 2000 narnanya berubah menjadi PT Indonesia 

Power. 

2. PT Pembengkitan Jawa Bali (PT Pffi) 

Bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik dan usaba-usaha lalnyang 

terkait dan berdlri tanggal 3 Oktober !995 dengan nama PT Pm II dan 

tanggal22 September 2000, namanya berubah menjadi PT Pffi. 

J. Pelayanan Listrik Nasional Batarn (PT PLN Batam) 

Bergerak dalam usaba penyediaan tenaga tistrik bagi kepentingan umum 

di Wilayah Pulau Batam, didirikan tanggal3 Oktober 2000. 

4. PT Indonesia Com nets Plus 

Bergerak dalam bidang usaha telekomunikasi didirikan tanggal 3 Oktober 

2000. 

5. PT Prima Layanan Nasional Enjiniring ( PT PLN Enjiniring} 

Bergerak di bidang Konsultan Enjiniring, Rekayasa Enjiniring dan 

Supervisi Konstruksi, didirikan pada tanggal 3 Oktober 2002. 

6. Pelayanan Listrik Nasional Tarakan (PT PLN Tarakan) 

Bergerak dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum 

di wilayah Pulau Tarakan. 

7. Geo Dipa Energi 

Perusabaan patungan PLN - PERT AMINA yang bergerak di bidang 

Pembangkit Tenaga Listrik terutama yang menggunakan energi Panas 

Burni. 
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Scbagai Perusahaan Perseroan Terbatas, maka Anak Perusahaan 

diharapkan dapat bergerak lebih leluasa dengan antara lain membentuk 

Perusahaan Joint Venture, menjual Saham dalam Bursa Efek, menerbitkan 

Obligasi dan kegiatan-kegiatan usaha lainnya. Di samping itu. untuk 

mengantisipasi Otonorni Daerah. PLN juga telah membentuk Unit Bisnis 

Strategis be:rdasarkan kewilayahan dengan kewenangan manajemen yang 

lebih luas. 

3.2.2. UoitPenunjang 

1. PT PLN (Persero) Jasa Pendidikan dan Pelatiban (PLN JASDIK), 

menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan di bidang teknik, 

manajemen, keuangan administrasi umum untuk: intern PLN maupun di 

luar PLN di 14 lokasi yang tersebar di Indonesia. 

2. PT PLN (Persero) Jasa Enjiniring (PLN Jaseng) rnemiliki banyak tenaga 

ahli yang sangat berpengalaman di berbagai bidang teknologi serta 

berpengataman bekerja sama dengan ban yak Konsultan lnternasionaJ. 

3. PT PLN (Persero) lasa Manajemen Konstruks~ didukung oleh tennga­

tenaga ahli berpengalaman di bida:ng manajerial suatu proyek konstruksi 

secara profesionaJ bingga mampu memberi kontn'busi maksirnal bagi 

terselenggaranya proses konstruksi tersebut, mulai dari pelaksanaan 

administrasi. kontrak hingga penjadwalan pengerjaan proyek. 

4. PT PLN {Persero) Jasa Penelitlan dan Pengembangan Ketenagalistrikan) 

unit penunjang yang melaksanakan penelitian dan pengembangan 

pembangkitan, penyaluran serta layanan teknik dan manajemen 

ketenagalistrikan meJalui sistem teknologi informasi, riset laboratorium 

serta penetapan standarisasi tertentu bagi segala aspek ketenagalistrikan 

terse but. 

s. PT PLN (Persero) Jasa Sertiflkas~ memberikan kontribusi dalam 

penetapan standarisasi produk dan sistem manajemen mutu. kelaikan 

instalasi secara teknis serta tera meter guna menjamin pemberian kuantas 

Iayanan terbaik bagi pelanggan dan hasil terbaik bagi pemegang saham 

serta pegawai. 
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(~_ PL,N Persero Jasa dan Produksi (PLN~JP). memberikan dukungan di 

lapangan untuk produksi, konstruksi dan peiayanan perbaikan, terutama 

di sektor kelistrikan. PLN~JP mengkonsolidasikan empat produk dan dua 

sub-unit produksi yang tersebar di seluruh Jawa, 

3.2.3. Sumber Daya Manusla 

Saat ini PLN mempekerjakan 47.532 staf dari seluruh Indonesia 

dengan rasio 15,6% di anlaranya berpendidikan sarjana dan pasca sarjana. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan lremampuan dan kompetensi sum her daya 

manusla bagi perkembangan teknolog~ PLN akan selalu mengusahakan 

berbagal pendidikan dan keglall!n pelatihan melalui jasa pendldikan balk di 

lingkungan PLN sendiri maupun menja1in kerjasama dengan berbagai 

wtivesitas dan lembaga pendidikan di dalam dan luar negeri. 

Dalam menghadapi tekanan lingkungan bisnis yang berubah cepat, 

PLN telah mempersiapksn infrastruktur SDM dan Organisasi yang kokoh 

berupa program Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi 

(MSDM-BK) dan penerapan Knowledge Management (KM}. Program 

tersebut akan mentrasformasi Organisasi beserta SDM~nya yang birokratis 

menuju organisasi pembe!ajar (teaming organization). 

Untuk mengatasj kesenjangan kompetensi SDM saat ini dan 

kompetensi SDM masa mendatan& perusahaan te1ab membuat peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa. fungsi, antara lain : penyusunan direktori 

kompetensi, penyusunan kebutuhan kompetensi jabatan, sistem rekrutrnen 

dan seleksi berbasis kompetens~ sistem pelatihan dan pengembangan 

berbasis kornpetensi, sistem jaiur karir dan suksesi berbasis kompetensi. 

sistem penilaian kinerja. sistem pengbargaan, sistem informasi SDM 

terintegrasi 

Pencanangan MSDM-BK di PLN telah dimulai sejak 5 Januari 2004 

sebagai fondasi awa1 dimulainya pendekatan yang lebih sistematik dan 

modern dalam mengefola sumberdaya manusia perusahaan. lmplementasi 

MSDM-BK di PLN merupakan salah satu bagian dari strategi PLN dalam 

mewujudksn PLN Star 2011, yaitu : 
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1. SDM yang mampu menyehatkan Rapor PLN pada tahun 20 II. 

2. Membangun Knowledge Worker 

o Rasio Komposisi pegawal PLN sudah lebih baik menjadi 30 : 70 

(30% pegawai terdiri S2,Sl,D3 dan 70% Dl ke bawab). 

a Rata-rata usia sudah lebih baik menjadi 40 tahun dari ratawrata usia 

44 tahun di tabun 2006. 

o Seluruh tenaga terampil teknik sudah bersertifikat 

o 600 orang sudah memperoleh pelatihan manajemen modern (fokus 

pada soft skill). 

3. Membangun Human Capital : MSDMBK telab terlaksana 100%, 

Knowledge Management telab terbangun. 

4. Membangun Kinerja Korporat yang terukur: BSC, BRP sudah berjalan 

100%, Malcolm Baldrige Score Korporat mencapai 5001 Seluruh Unit 

telah memperoleh sertif!kat ISO 9001 : 2000 dan ISO 14001. 

3.3. Sejarah PLN Tanjung Jan B 

Sejarah Pembangunan PLTU Tanjung Jati B dimu1ai tahun 1994 melaiui 

penandatanganan Power Purchase Agreement {PPA) antara PLN dengan PT HI 

Power Tubanan 1 (HIPT) untuk membangun dan mengoper<!sikan PLTU Tanjung 

Jati B berbahan bakar batubara dengan kapasitas 2x660 MW. Pelaksanaan 

Engineering, Procurement & Construction (EPC) dilakukan oieh Sumitomo 

Corporation (SC) yang pekerjaannya dimulai tahun 1995. Akibat krisis moneter 

dltahun 1997. peiaks:anaan konstruksi yang telah mencapai 70% pada bulan Juli 

dihentikan (KBPRBS 39/J 997). 

Melalui rasiooalisasi kontrak yang dimulai bulan Maret 1999, diperoleh 

kesepakatan "Head of Agreement" a.ntara PLN, HIPT dan SC. Pemerintah RJ 

kemudian menyetujui "FlnatJce Lease Scheme" maupun rnengenai "Term of 

Condilion & Tariff'. Setelah penyusunan Settlement Agreement pada bulan 

Januari 2002, Pemerintah RI mendukung melalui penerbitan "Liquidity Facility" 

tanggal16 Juli 2003. 
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Time table sejarah pembangunan PLTU Tanjung Jati B mulai dari masa 

pra konstruksi bulan September 1994 sampai dengan berhasH berproduksi pada 

bulan Juni 2006 dapat ditihat dari gambar berikut ini: 

Gambar 3.4 Time Table Sejarab PLTU Taojung Jati B 

. ~";;,"r";;;'"';;,;;,"';r'9.,...;;,;;,;;,..,;,"'o;y;,;;'•;;;-;,;;;"';,s, • Mesa o.,.mt l~lllhnJ 
l.lzW ,IAI;l CXXH,hl"t QdOO 

lldl<a*Jk?l'A Ttrt.r.t.li:tlli•II'!Q'lfllw 
'HIPT A P1.H 1\Ef'Rl;S :la'llllll 

Sumber: PLN Tanjung Jati B 

~ 
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"""""'"" 31 .M.3»3 

L...... ltd Analltt Ltut AQntlmttd: ifll..l4, 23 Mtl2003 
I~ FI!Iilnce lnBtoe (¢01!$lructioo & Wllffllnt)') Agreement 
t~ ~inanC~;~ Le<~&e (lfa!!h!g &ope."iitkm)Aijlftment 
lit' !ki'ledu!e & AMQU'l 

Kelanjutan pembangunan PLTiJ Tanjung Jati B dilaksanakan mulai bulan 

Iull2003 (Settlement Date) seteJah ditandatanganinya "Finance Lease Agreement 

(FLA)" (kontrak No. 0028.PJI\l611PST/2003 tanggal 23 Mei 2003) dengan nilai 

180 Milyar Yen, yang terdiri atas 3 bagian yang tidak terpisahkan, yakni: 

• Bagian I ; Finance Lease (Consfruction and Warranty) Agreement 

Antara PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PLN); PT Central Java Power 

(SPC); Sumitomo Corporation (SC) & Summit Power Development Limited 

(SPDL). 

• Bagian II ; Finance Lease (Leasing and Operation) Agreement 

Antara PT Perusahaan Listrik Negara {Persero) (PLN) & PT Central Java 

Power (SPC). 

• Bagian m : Schedule and Annexes. 

3.3.1. Kontrak Pembangunan 

Sete1ah terhenti akibat krisis moneter. berbagai pihak yang te:dibat 

didalam proyek Tanjung Jati B mencari ca.ra untuk melanjutkan kembaH 

pembangunannya. Dari berbagai piliban yang telah dipertimbaogkan maupun 

d1tolak. akhlrnya dapat disetujui oleh Pemedntah RI melalui skema sewa 
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guna usaha serta pembagian keuntungan (jinam:iallease and profit sharit~g). 

Skema melibatkan perwujudan suatu perusahaan khusus (Special Purpose 

Company, SPC) yakni PT Central Java Power (CJP) yang juga merupakan 

afUiasi dari Surnitomo Corporation. 

Gambar 3.5 Kontrak Pembangunan PLTU 
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Para pihak yang terlibat, baik pada saat konstruksi maupun pada saat 

operasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

o PT CJP: PT Central Java Power, sebagai Pemilik (Lessqr). 

o PT PLN : PT Perusahaan Listrik Negara, sebagai Penyewa (Lessee). 

o SPDL : Summit Power Development Limited, beserta SC: Sumitomo 

Corporation sebagai Pemasok Peralatan. 

o SWJO: SC· WME (Sumitomo Corporation - Wasa Mitra Engineering) 

Jain! Operation, sebagai pelaksana EPC (Engineering, Procurement & 

Construction). 

o Escrow Agent: SMBC (Sumitomo-Mitsui Banking Corporation), 

Singapore. 
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o O&M Company: TJB Powet Services (TJBPS), merupakan konsorsium 

dari Forturn Service Oy & PT Medea Energi Internasional 

o Coal Supply Agreement; PT Kaltim Prima Coal (telah dilakukan kontrak 

untuk 10 tahun) & PT Berau. 

o Jasa Supervlsi Konstruksi: PT Jaya CM & PT Amythas EA. 

o Jasa Pembongkaran Batubara: PT Tubanan Jaya Bestari. 

Adapun skema pelaksanaan Finance Lease Agreement (FLA) Pembangunan 

PLTU Tanjung Jati B dapat diuraikan sebagai berikut: 

o CJP sebaga.i pemilik aset (owner). mendanai pcmbangunan PLTU Tanjung 

Jati B dan melakukan kontrak pembangunan ke SWJO serta pengadaannya 

ke SPDL. 

o CJP menyewakan PL TU Tanjung Jati B kepada PLN selama +20 thn masa 

operasi & PLN berkewajiban membayat biaya leasing (FLJ) setiap 6 bulan 

yang besarnya tergantung dari variable kWH jual, TDL (lransmissiM & 

distribution loss), Biaya 0/M:&F (O&M dan Fuel Supply), dan AFf80%, 

o Biaya leasing ditetapkan setiap 3 tahunan dengan penerapan cash basis. 

o Pada akhir periode, ada opsi untuk PLN dapat membeli PLTU Tanjung 

Jati B. 

o Pada tahap konstruksi. PLN berkewajiban sebagai supervisi konstruksi. 

o Selama periode operasi, PLN bertanggung jawab menyediakan bahan 

bakar dan keperluan lainnya, serta bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan Operasi dan Pemeliharasn (O&M) Unit. 

o Ketentuan seJama operasi tahunan (yearly basis): Projected AWJiJability 

Factor, AFf2: 80% {tdentik dengan Capacity Factor. CF). 

o Keuntungan dari hasil pendapatan operasi akan diberikan 30% untuk CJP 

& 70% untuk PLN (profit sharing). 

Sedangkan pengoperasian unit yang dilaksanakan oleh TJB Power 

Services merupakan realisasi dari Kesepakatan Operation & Maintenance 

(O&M Agreement) No. 009.PJ/613/UBP.TJB/2005 tanggal 9 Juni 2005, 

antara PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B (Lessee) dengan 
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Consortium of Fortum Service Oy & PT Mcdco Energi Jntcrnasional Tbk 

(Operator). Ketentuan yang diberlakukan pada kerjasama ini adalah: 

o Nilai Plant Availability, OAF~ 80%. 

o Average Plant Heal Rate (periode enam bu1an}, NPHR 5 105% dari 

batasan hasH Completion Tesl menurut New EPC Contract {2,274 

kCal/kWh). 

o Kapasitas Total Netto Pembangkil (lest setiap enam bulan) lidak kU!1ll1g 

dari 1,320 MW. 

3.3.2. Organisasi 

PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B (PLN TJB) dibenluk 

untuk mendukung pelaksanaan pembangunan unit sampai dengan 

pe1aksanaan operasinya. Hal ini merupakan perwujudan terhadap ke1ancaran 

operasional sesuai kesepakatan yang tertuang pad a Finance Lease Agreement 

(FLA). 

Misi PT PLN (Persero) Pernbangkitan Tanjung Jati B adalah: 

I. Menjalankan usaha dalam bidang ketenagalistrikan yang berorientasi 

kepada kepuasan pelanggan serta sejalan dengan kcbijakan PLN dalam 

mengurangi penggunaan bahan bakar minyak (BBM). 

2. Menjalankan usaha ketenagalistrikan yang sejalan dengan misi Investor 

(Lessor) untuk menghasilkan return. 

3. Menjaktnkan usaha ketenagalistdkan berdasarkan kaidah industri dan 

niaga yang sehat guna menjamin pengusahaan yang aman, andal serta cost 

effective. 

4. Menjalankan kegiatan usaha ketenagalistrikan yang berwawasan 

lingkungan. 

Adapun Sasaran Usaba PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati 

B adalah: 

1. Tercapainya kondisi operasional pembangkitan yang banda~ aman, efis:ien 

serta mengikuti k.aidah~kaidah good utility practice, yang mampu bertahan 

(survival). 

2. Meningkatkan Net Income rnelalui perencanaan operasi yang matang. 
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3. Optimalisasi produksi tenaga listrik serla biaya operasi &. pemeliharaan 

pembangldtan. 

4. Mempertahankan serta meningkatkan nilai pembangkit yang merupakan 

Leased Asset 

5. Mengelola seluruh kewajiban PLN kepada Lessor serta melaksanakan 

seluruh persyaratan Leasing. 

Seniuk organisasi PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jali B 

pada masa operasi {SK Direksi PT PLN (Persero) No.174.KID1R/2006 tgl l 

Nopember 2006) adalah: 

Gambar 3.6 Stntktur Organisasi PLN Tanjung Jati B 

GENERALMANAGEA.I 

Dibidang operasionat (operasi & pemeHharaan), TJBPS sebagai 

pelaksana operasi membentuk bagan organisasl agar dapat memenuhi 

ketentuan-ketentuan seperti yang disyaratkan dalam kontrak (O&M 

Agreement). Sesuai dengan tugas utamanya yaitu operasi den pemeliharaan, 

maka struktur organisasi Tanjung Jati B Power Service leblh didominasi oleh 

bagian operasi yang membawahi operator mesin pembangkit dan bagian 

pemeliharaan yang membawahi para teknisi pemeliharaan. Struktur 

organisasi Tanjung Jati 9 Power Service adalah sebagai berikut: 
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Gnmbar 3.7 Struktur Organisasi Taojung Jati B Power Service 
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Selama masa operasi sudab beberapa kali bentuk organisasi TJBPS 

sedik.it mengalami perubaban. Hal ini disesuaikan terhadap perubahan 

lingkungan kerja maupun permintaan dari PT PLN (Persero) Pembangkitan 

Tanjung Jati B dalam mereaUsasikan kewajiban yang tertuang pada FLA. 

Tuntutan pada O&M Agreement untuk mencapai nilai OAF yang 

tinggi dibutuhkan dukungan PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B 

untuk merealisasikan pekerjaan operasi dan pemeUharaan dengan eara 

penggantian biaya pelaksanaan (reimburse). Lingkup reimbursable items 

adalah; plant modification, spare parts, emergency work, warranty work, 

waste handling, & others (refer to O&M contract Agreement). 

Untuk rnendukung kelancaran proses pembongkaran batubara di 

dermaga termasuk jasa pengelolaan pelabuhan, maka PT PLN (Persero) 

Pembangkitan Tanjung Jati B melakukan ik.alan kerjasama terhadap PT 

Tubanan Jaya Bestari (Perjanjian No: 020.PJ/613/UBP·TJB/2006 tgl 9 

Oktober 2006). 

Dalam menjaga kelancaran operasiona1 terrnasuk pemenuhan 

ketentuan tainnya yang tercantum pada FLA, koordinasi diantara para pihak 

sangat diperiukan baik dengan CJP sebagai pemilik aset, maupun dengan 
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SWJO scbagai kontraktor yang masih memlliki kcwajiban sampai 1 tahun 

masa operasi setelah COD (garnosl masa konstruksi). 

Koordinasi diantara para pihak yang dilakukan di Sire, terutama 

selama satu tahun operasi setelah COD adalab: 

1. Operating Commiitee 

Peserta : PLN , CJP, TJBPS 

Waktu: setiap bulan 

Perihal : Koordinasi terhadap perfurmance schedule untuk jangka 

panjang &. pendek perihal degradasi, operasi, & load 

dispatch, 

Pengendalian peJaksanaan perbaikan, modifikasi & 

peningkat~an unjuk kerja unit, serta pengembangan di masa 

depan. 

Pengendalian biaya operasi, pemelihaman & bahan bakar. 

Monitoring pelaksanaan pengadaan material & batubara. 

Berbagai hal-lain yang berkaitan dengan operasional unit. 

2. Operation & Maintenance Monthly Meeting 

Peserta: PLN, CJP, TJBPS 

Waktu : setiap bulan 

Perihat : Perkembangan mengenai EHS & community, operasi & 

produks~ pemeHharaan, status bahan bakar, warranty claim, 

budget & operarion plan, serta permasalahan lainnya. 

3. Operating & Maintenance Weekly Meeting 

Peserta: PLN, CJP, TJBPS 

Waktu : setiap hari Rabu 

Perihal: Penanganan peJaksanaan yang berkaitan terhadap EHS & 

community. operasi & produks~ pemeliharaan, status baban 

bakar. warranty claim, serta permasalahan lainnya. 

4. Jetty Management Meeting 

Peserta: PLN, CJP, TJBPS, Tubahan Jaya Bestari 

Waktu: setiap hari Rabu 
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Perihal: Koordinasi terhadap jadwal kcdatangan kapal & persiapan 

penanganannya, termasuk EHS, Operasional, Pemeliharaan, 

serta perrnasalahan !ainnya. 

5. Punches List Meeting 

Peserta; PLN, CJP, SWJO 

Waktu : setiap bulan 

Perihal : Diskusi punch list items yang telah dilaksanakan, langkah 

penanganan berikutnya, serta hal-hal lain yang perlu dicermati. 

6. Dispatch Meeting 

Peserta ; PLN, CJP, TJBPS 

Waktu; setlap hari Senin 

Perihal: - Informasi kinerja operasi unit pada minggu sebelumnya 

(periode Jum'at - Kamis) terhadap output produksi dan 

kendala operasional. 

- Kesiapan unit untuk diinrormasikan ke P3B terfllidap daya 

mampu untuk satu minggu betikutnya (Jum~at- Kamis). 

7. Plant Warranty Meeling 

Peserta ; PLN, CJP, TJBPS, SWJO, Sub-Contractor 

Waktu ; setiap hari Selasa 

Perihal: - Pembahasan perkembangan kondisi jumlah warranty items, 

yang closed. dan tersisa (remaining). 

Kesiapan Sub-Contractor untuk menyelesaikan warranty yang 

tersisa (belum dikerjakan), serta permasalahan lainnya. 

8. Warranty Completion Notice Meeting 

Peserta ; PLN, TJBPS 

Waktu: setiap hari Jum'at 

Perihal : Konflrmasi terhadap perkembangan warranty items yang telah 

diciosed (selesai dikerjakan). 

9. Health & Safety Coordination Meeting 

Peserta: PLN, CJP, TJBPS, Tubanan Jaya Bestari 

Waktu : setiap bulan 
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Perihal : - Pembahasan terhadap perkembangan safety record (safety 

performance. safety training, dan sa[ef)• indm.•fion). 

- Hal-hal yang berkaitan terhadap pencemaran lingkungan & 

penanganannya. 

- Pengumpulan data dari setiap instansi untuk dirangkum 

dalam laporan bulanan operasi. 

10. Security Coordination Meeting 

Peserta: PLN, CW, TJBPS. Tubanan Jaya Bestari 

Waktu : setiap bulan 

Perihal: Pembahasan terhadap perkembangan Japoran keamanan 

(security record), security procedur~ maupun hal-hal yang 

berkaita.n terha:dap peiaksanaan pengamanan. 

3.4. Data Peogusahaao PLTU Taojung Jan B 

Seperti sudah diketahui dari sejarah berdirinya, PLTU Tanjung Jati B 

mulai berproduksi sejak bulan Juni 2006. Pada awal-awal masa produksi, operasi 

masih belum stabil karena seperti umumnya mesln barn maka masih perlu banyak 

perbaikan dan penyesuaian. Pada masa-masa itu produksi belum direncanakan 

dengan baik, sehingga pemakaian dan persedlaan bahan bakar batubara juga 

belum berjalan dengan baik pula. Untuk itulah analisis dan eva1uasl pada Karya 

Akhir ini tidak menggunakan data tahun 2006, namon hanya akan menggunakan 

data pengusahaan tahun 2007. 

Anelisis kasus kegagalan PLTU Tanjung Jati B dalam menyiapkan 

petsediaan pertyangga ini disebabkan oleh ketidakpastian tingkat pemakaian 

(demand) dan lead time pasokan, Untuk itu 2 variabel inilah yang akan dihitung 

standar devhJSinya, karena dari data tahun 2007 diketahui bahwa sangat 

berfluktuasi sehingga keduanya berperan terhadap terjadinya kasus ini. Pemakaian 

dan lead lime masing-masing mempunyai standar deviasi, sehingga keduanya 

harus digabungkan menjadi standar deviasi pemakain selama masa: lead time. 

Untuk sclanjutnya standar deviasi ini digunakan untuk menganalisis dan mencari 

penyebab stock out yang terjadi sekitar tanggal20 Februari 2008 tersebut. 
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3.4.1. Data Pemakaian Batu bata 

Dengan menggunakan menu STDEVP yang tersedia pada Excel, maka 

standar deviasi pemakaian bisa diketahui. Dasar perhitungannya adalah data 

peruakaian harian yang bisa di lihat pada lampiratt. Setelah standar deviasi 

pemakaian harian diketahui maka standar deviasi pemakain selama setahun 

bisa dihitung. Namun ini belum bisa digunakan sebagai dasar ana lis is karena 

masih harus digabungkan dengan standar deviasi lead lime. Bertkut data 

pernakaian dan penerimaan batubara PLN Tanjung Jati B tahun 2007. 

NO. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Tabel3.3 Data Pemakaian Batubara dan Produkai 
PLN Tanjung Jati B Tabun 2007 

BULAN 
PENERIMAAN PEMAKAIAN PERSEOIAAN 

(TON} {TON} {TON) 

Sa!do 2005 269.575 

Januari 84.895 284.632 69.838 

Februari 111.991 141.076 40.753 

Maret 263.633 211.411 92.975 

April 382.336 339.785 135.526 

Mei 376.072 401.222 110.376 

Juni 384.267 341.528 153.115 

Juli 182.671 199.170 136.616 

Agusws 253.265 291.505 98.376 

September 306.994 302.409 102.961 

Oktober 382.306 255.967 229.300 

Nopember 185.583 261.659 153.224 

Desember 251.947 371.953 33.218 

3.165.960 3.402.317 
. . Sumber . PLN Tanjung Jat1 B 

PROOUKSI 
{MWh) 

718.756 

327.678 

490.297 

839.926 

977.328 

934.747 

473.797 

858.279 

724.607 

645.906 

617.031 

933.325 

8.551.677 
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3A.2. Data Lead Time 

Perhitungan standar deviasi lead lime dihitung berdasarkan jeda 

waktu antar tanggal penerlmaan yang satu dengan penerimaan berikutnya. 

Berikut ini adalah data lead lime penertmaan PLN Tanjung Jati B tahun 2007. 

NOM OR 
KAPAL 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

I 9 

' 10 

I 11 

I 
12 

13 

I 14 

15 

16 

17 

18 
19 
20 
21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

I 29 

30 

Tabel3.4~ Data Lud Titttt PenerJmaan Batubara 
PLN Tanjung Jati B Tahun Z007 

TANGGAL 
LEAD TIME NOM OR 

TANGGAt 
(Hari) KAPAL 

13-Jan-o7 - 31 02-Jul-07 
18-Jan..07 15 32 13-JUI-<l7 
ll·feb-07 14 33 29-Jui·07 
21..feb·07 10 34 06-Agust-07 
28-Feb-07 7 35 10-Agust-<)7 
10-Mar-Q7 10 36 tl-Agust.07 
14-Mar-07 4 37 24-Agust~07 

21·Mar~07 7 38 03-S.p-07 
2&-Mar-07 5 39 08-SeJ>-07 
31-Mar.C7 5 40 20-sep-07 
OS·Apr..07 5 41 23-Sep-07 
11-Apr-D7 6 42 26-S.p-07 
17-Apr-07 6 43 04-0kt-07 
22-Apr-07 5 44 10-0kt-07 

25-Apr-07 3 45 14-0kt-07 
29-Apr-07 • 46 24-0kt-07 
01-Mei-07 2 47 27-0kt-<)7 

05-Me:i-07 4 48 29-Qkt-<)7 

08-MeHl7 3 49 08-Nop-o7 
19-Mei-07 11 so 13-No.,.07 
21-Mei..07 2 51 21~Nop-07 

26-Mei-07 5 52 01-Des-07 
29-Me!-07 3 53 04-Des-07 
04-Jun~07 6 54 11-0es-07 
07-Jun-07 3 55 15-Des-07 
lO.Jun-07 3 
1fi..Jun-Q7 6 
21-Jun-07 5 
24-Jun-07 3 
28-Jun-07 4 

·~· 

LEAD TIME 
(Hari} 

4 

11 
16 

8 
4 

3 
11 

10 

5 

12 

3 

3 
8 
6 
4 

10 

3 

2 

10 

5 

8 

10 

3 
7 

4 

- -. Sumber. PLN TanJung 1atl B 
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BABIV 
ANALJSIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Historis Tahun 2007 

Ada berbagai kemungk.inan penyebab terjadinya kasus pemadaman 

tanggal 20 Februari 2008, batk itu karena faktor internal maupun faktor ekstemal. 

Faktor internal yang dimaksud yaitu pola pemakaian (demand) sedang faktor 

ekstemal yaitu pola pengapalan (lead time). Pada bab ini kedua faktor tersebut 

akan di ana)isis penga:ruhnya terhadap tingkat layanan yang diinginkan. Sebagai 

dasar perhltungan maka digunakan data historis tahun 2007. Hasil yang diperoleh 

yaitu demand, lead time dan standar deviasinya kemudian digunakan sebagai 

model untuk evaluasi perencanaan tahun berikutnya. 

Rumus yang digunakan pada dasamya adalab rumus pada model fiXed 

order quantity yaitu persamaan sebagai herikut: 

dim ana, 

ROP = d :< LT + Z<TdtT 

ROP : Reorder point 

d: Rata~rata Jematul selama lead time 

LT; Rata-rata lead time harian atau mlngguan 

z ; Angka standar deviasi 

traLT : Standar deviasi demand selama lead time 

(2.2) 

Adapun standar deviasi demand selama lead time menggunakan rumus 

pada persamaam sebagai berikut: 

dimana, O"aLT : Standar deviasi demand selama lead time 

T:t: Rata-rata lead time harian atau mingguan 

ad : Standar deviasi demand selama lead time 

d: Rata~ratn demand se!ama lead time 

O"LT : Stander deviasi lead time harian atau mtngguan 

44 
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4.1.1. Lead Time 

Dari data tahun 2007 juga diketahui ada 55 kati pengapalan, dimana 

pengapalan pertama diterima pada tanggal !3 Januari 2007 dan pengapalan 

terakhir diterima pada tanggal 15 Desember 2007. Dari data ini dapat 

diketahui rata~rata lead time sebagai berikut; 

Total pengapalan tahun 2007 N ~ 55 kali 

Jika total waktu yangdibutuhkan LT~ 336 hari 

LT~ LTIN 

~ 336/55 

= 6,11 hari 

Dengan menggunakan fungsi STDEVP yang tersedia pada Exeel, 

maka dapat diketahui: 

Standar deviasi lead lime O'LT = 3,47 hari 

Adapun data realisasi lead time selama tahun 2007 dapat diiiflat dari 

grafik berikut ini: 

Gambar 4.1 tead time Pengapalan Batubara 
Tahun2007 

18~------------------------------------------

16 +-----------------------,,-----------------
!4 
!2 

« 10 
~ 8 

6 

• 
2 
0 

:z 4 & a 10l2141618202224Z6233032343638404244464Bsos:zs4 

NOM OR PENG'APAt.AN 

4.1.2. Pemakaian 

Batubara adalah salah satu bahan bakar yang harganya relatif lebih 

murab jika dihandingkan dengan BBM, sehingga pembangkit berbahan hakar 

batubara biasanya memikul beban dasar. Nsmun karena al.asan operasional 
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maka pembebarum PLTU Tanjung Jati B se!ama tahun 2007 ma.sih bervariasi 

sehingga pemakaian bahan bakar batubara juga berftuktuasl, seperti terlihat 

pad a grafik berikut ini: 

18.000 

16.000 

""'"" 12.<>00 

" """' g '·""' 
'"" 4.000 

2.<)00 

Gambar 4.2 Pemakaian Batubara 
Tahun 2007 Per Hari 

Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agust Sep 0\:t. Nop Des 

BULAN 

Grafik tersebut di atas adalah data pemakaian hatubara harian setama 

seta hun (365 hari). Dari data pad a tamp iran I sfd 12 d iketahui: 

Total pemakaian tiliun 2007 D ~ 3.4(}2.317 tonltahun 

Maka rata-rata demand harian d(oorton) = D/365 

= 3.402.317/365 

= 9.321 ton/hari 

Dari perhitungan sebelumnya dikctahui bahwa rata-rata lead time 

pengapalan adalah 6, I 1 hari, sehingga rata-rata demand selama periode lead 

time pengapa!an tersebut dapat diketahui sebagai berikut: 

Rata-rata demand selama lead time d = d(lmrlan) x 6,11 

= 9.321 X 6,Jl 

= 56.945 ton 

Dengan menggunakan fungsi STDEVP yang tersedia pada Excel, 

maka dapat diketahui standar devlasi demand harian sebagai berikut: 

Standar deviasi demand harian C'(11.artan) = 3.190 ton/hart 
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Standar deviasi demand s:elama lead time 

4.1.3. Penerima.an 

= J(3.l90)2 X 6,11 

= 7.885 ton 

47 

Dari total 55 ka!i pengapatan selama tahun 2007 diketahui ada 2 kali 

penga:palan merupakan sisa kontrak tahun 2006 dan 53 kali mumi kontrak 

tahun 2007 dengan total penerimaan sebesar 3.165.960 ton. Dari data i-ni 

maka rata~rata volume pengapalan adalah sebagai berikut: 

Total pengapalan tahun 2007 N = 55 kali 

Jika total volume penerimaan 

Mak:a rata~ rata daya angkut kapal 

Q = 3.165.960 ton 

W= Q/N 

= 3.165.960/55 

= 57.563 ton 

Grafik data volume tiap·tiap pengapalan selarna tahun 2007 dapat 

dilihat di bawah ini: 

80.000 

"'""" """"' "'·""' z 
"'"" i! 
30.000 

w.ooo 
10.000 

Gam bar 43 Volume Penerlmaan 
Tahun2007 

1357?11131Sl11911233527293l313SD~414~45474951~B 

NOM OR P£NGAPAlAN 

4.1.4. Persediaan 

Tingkat persediaan batubara PLN Tanjung Iati B dipengaruhi oleh 2 

variabel, yaitu tingkat pemakaian (demand) dan jeda pasokan (lead time). 

Untuk itu pad a karya akhir ini penulis menggunakan persamaan (2.8) sebagai 
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dasar perhitungan standar deviasi selama lead lime (OJLT). yaitu sebagal 

berikut: 

Standar deviasi 
{2.8) 

= J(6,11)(7.885) 2 + (56.945) 2(3,47)2 

= 198.729 ton 

Dari data diketahul persediaan yang tidak terpa.kai selama tahun 2001 

atau saldo sebesar 33.218 ton. Saldo ini merupakan realisasi persediaan 

penyangga tahun 2001 yang mernpunyai tingkat layanan sebagai berikut 

Safetystacktahun 2007 ss- 33.218 ton 

Jika Standar deviasi 

Maka angka standar deviasi 

udLT = 198.729 ton 

= 33.2181198.729 

= 0,17 

Sehingga tingkat layanan tahun 2007 SL2007 = 56,64% 

Karena pemakaian dan lead time penerimaan berfluktuasi, maka 

persediaan selama tahun 2007 juga berfluktuasi1 seperti terlihat di bawah ini: 

300.000 

256.000 

200;()0Q 

z 
lSO.OOil !! 
100.000 

so !lOO 

Gambar 4.4 Persedlaan Batubara 
Tahun2007 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nop De~ 

BUlAN 
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4.2. Analisis dan Evaluasi Persediaan Penyangga Tahun 2008 

Untuk melakukan ana !isis dan evaluasl tahun 200& digunakan data historis 

tahun 2007 seperti sudah dibahas pada sub bab 4. I di atas. Seperti telah dijelaskan 

dalam bab I bahwa da1am karya akhir ini dibatas:i sampai dengan terjadinya kasus 

pemadaman yaitu tanggal 20 Februari 2008. Realisasi persediaan tahun 2008 

dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut inL 

100.000 

'"'""" )60.000 

140.000 

l:W.OOO 

Gam bar 4.5 Persediaan Batubara 
Tahun2008 

,.---·--~~---~----------

1~·-·-·-·-·-· -- . 
r"" ______ -=:.= 

" ~ 

!i 100.000 
~· ., . 

""" .. 
"'""" 60.000 .,..,. 
lD.OOO 

: 

"' ~-~ - -· ·-· 
!-;;: : -·-

---~-=-.-:::s_---
TANGGAl 

Terlihat pada tanggal 20 Februari 2008 kondisi persediaan batubara PLN 

Tanjung Jati B benar~benar dalam keadaan kritis dan kondisi mesin pembangkit 

terancam mati total. Persediaan batubara saat itu bahkan tidak akan cukup untuk 

operasi selama satu hari. Namun karena saat itu kapal pengangkut batubara sudah 

siap sandar. maka diputuskan untuk tetap mengoperasikan mesin dengan beban 

minimal untuk sekedar menjaga agar mesin tetap da!am kondisi hidup. Sebagai 

dampak dari penurunan beban ini maka seluruh pelanggan listrik di pulau Jawa 

dan Bali mengalami pemadaman listrik secant bergilir. Hal ini terpaksa: dilakukan 

sampai dengan kapal tersebut berhasil membongkar muatan yaitu tanggal 22 

februari 2008. 

4.2.1. Kondisi Sehantsoya 

Sampai dengan tanggal 29 lanuari 2008 hanya ada 6 kapal yang 

membongkar muatan batubara di PLN Tanjung Jati B dan kapal berikutnya 
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diperlcirakan ler!ambal masuk karena cuaca buruk. Sementara itu saldo tahun 

2007 seperti telah dijelaskan pada butir 4.1.4. di atas hanya sebesar 33.218 

ton. Untuk itulah maka diputuskan untuk mengurangi pemakaian dengan cara 

menurunkan beban. 
,--~-~~-~~~--~------~-~--~~~ -~~ -~ --- ~-~ 

J Gambar 4.6 Perbandlngan Persediaan Batubara 
Tahun2008 

lOO.OOO 

150Jl00 I 
lOOJIOO 

L ~ 50.000 

~--

ilOO.OOO) '--------~--·~-~~·~·~·~ 
TANGGAL 

L -sebenarnya -Seharusnya 

~-----
Grafik di atas adalah grafik perbandingan antara kondisi sebenamya 

dengan kondisi seharusnya seandainya pemakaian batubara diatur konstan 

sebesar rata4 rata tahun 2007 yaitu sebesar 9.321 ton per hari. Garis merab 

menunjukan apabila itu dilakukan maka sekjtar taoggal l5 Februari 2008 

akan terjadi stock otu. Dapat di libat juga sebelumnya, slock out seharusnya 

juga terjadi sekitar tanggal 4 Januari 2008. Initah sebabnya untuk 

menghindari stock out maka pemak:ain di.kurangi menjadi lebih kec!l dari 

rata-rata1 seh.ingga daya mampu mesin berkurang juga. Karena daya mampu 

berkurang maka sistem Jawa~Bali menjadi kekurangan pasokan listrik dan 

akibatnya terpaksa dilakukan pemadaman secara bergiliran. 

4..2.2. Simulasi Per:sediaan Penyangga Awal 

Simulasl ini ada!ah penyederhanaan dari kondisi seharusnya seperti 

sudah dijelaskan pada 4.2.1 dl atas. Simulasi ini adalah kondisi awal sebelum 

dilakukan perubahan tingkat layanan dan sebelum dUakukan perubahan lead 

lime yang akan dibahas pada bagian berikutnya. Dari data tahun 2008 sampai 
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dengan tanggal 20 Februari 2008 saat kasus ini terjadi diketahui dala sebagai 

berikut 

Rata-rata Daya Angkot Kapal 

Jika jum!ah pengapalan 

Maka volume penerimaan 

J ika persediaan penyangga 

Makajumlah persediaan 

W = 57.563 ton 

n=6kali 

q= n X W 

= 6 X 57.563 

= 345.377 ton 

ss = 33.218 ton 

l= q+ss 

= 345.377+33.218 

= 378.595ton 

Jika diasurnsikan pemakaian barian rata-rata sampai dengan tanggai 

20 Februari tahun 2008 sama dengan pemakaian harian rata-rata tahun 2007 

yaitu sebesar9.321 tonlhari, maka: 

Rata-rata demand sehari d{luwfQ.n) = 9.321 ton 

Jika jumiah hari pemakaian Run time = 52 hal'i 

Makajumlah pemakaian d = d(hartan) x Run rime 

= 9.321 X 52 

= 484.714 ton 

Karena jumlah persediaan lebih kecil dari pada jumlah pemakaian, 

maka akan terjadi stock aut. MuJai kapan seharusnya stock oul terjadi dapat 

di perkirakan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Jumlah persediaan l = 378.595 ton 

Jik:a rata-rata demand 

Maka jurnlah hari pemakaian 

d(f~:ar(an) = 9.321 ton 

Run time= Jldo'IJJ.rlanj 

= 378.595/9.321 

= 4lhari 

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan babwa persediaan yang. 

ada banya cukup untuk operasi selama 41 bari atau sam pal dengan tanggal 1 0 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



52 

februari 2008, yaitu tangga\ yang seharusnya mulai lerjadi stock out. Graftk 

sirnulasinya dapat dlllhat berikut ini: 

Gambar4.7 Simulasl Persediaan Penyangga 
Tahun ZOOS (Kondisi Awal) 

TANGGAL 

-Persedlaan -PersediaanPcnyangga 

4.2.3. Simulasi Persediaan Peoyangga Minimal 

Sampai dengan terjadinya kasus, hanya ada 6 kali pengapatan 

batubara yang diterima PLN Tanjung Jati B. Jika diasumsikan lead time 

tahun 2008 sama seperti data historis tahun 2007 yaitu 6,1 J hari (otT= 3,47), 

maka persediaan penyangga sampai dengan ada kapal membongkat muatan 

batubara lagi yaitu tanggal22 Februari 2008 minimal harus sebesar: 

Rata~rata demand sehari 

Jikajumlah hari pemakaian 

Maka jumlah pemakaian 

Jika volume penerimaan 

Maka persediaan penyangga 

d(h«Tian) = 9.321 ton 

Run tfme = 52 hari 

d = d(harlan) X Run time 

= 9.321 X 52 

= 484.714 ton 

q - 345.377 ton 

ss= d-q 

- 484.714-345.317 

= 139.336 ton 
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Dengan persediaan penyangga sebesar \39.336 ton, maka tingkat 

layansn persediaan minimal harus seb.::sar: 

Persediaan penyangga ss "" 139.336 ton 

Jika standar deviasi selama lead lime udL T = 198.729 

Maka angka standar deviasi z = ssllTtJt.T 

Sehingga tingkat layanan 

= 139.336/198.729 

= 0,70 

SL= 75,84% 

Jika diasumsikan kasus 20 Februari 2008 inl adalah kasus terburuk 

yang mungkin terjadi, maka sebenarnya kasus ini tidak akan terjadi jika saja 

pada bulan Februari 2008 ada tambahan persediaan penyangga sebanyak: 

Tambahan persediaan penyangga ass= 139.336 - 33.218 

= 106.!18ton 

Sehingga tambahan pengapalan An* 2 ka1i pengapalan 

Tingkat layanan 75~84% adalah tingk:at layanan minimal sehingga 

tepat pada tanggal 22 Februari 2008 ketika persediaan batubara nihil. sudah 

ada kapal yang membongkar muatan lagi. Namun seperti yang telah diketahui 

pada perhitungan 4, 1.4, tingkat layanan persediaan PLTU Tanjung Jati B 

hanya mencapai 56,64% sehingga teJjadUah stock out. Mungldn saja dengan 

tingkat layannn 56,64% tidak terjadi stock out, asa1kan ada pengurangan 

pemakaian. Gambaran hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

I 

l 
Gambar 4.8 Simulasi Persediaan Penyangga 

Tahun 2008(Kondisi Minimal) 

25!Hl00 ~-------------------

2 ::: :rs:rs;; rs:rs &rs .. --:::. 
g '::: : ... s;;:J 

TANGGAl. 

- Persediaan -Persediaafl Peflyangga 
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4.2.4. Simulasi Pe.rubaban Lead Time 

Jika sampai dengan tanggal 21 F'ebroari 2008 hanya ada 6 kali 

pengapaian dan dari data diketahui pengapalan pertama tahun 2008 adalah 

tanggal6 Januari 2008, maka lead time dapat dihitung sebagai berikut: 

Jumiah pengapalan n "" 6 kali 

Total waktu yang dibutuhkan LT = 46 flari 

Maka rata-rata lead time LT = LT/n 

= 4616 

= 7,67 hari 

Jika persediaan penyangga disimulasikan sama seperti data historis 

tahun 2007 yaitu 33.218 ton (SLm• = 56,64%) maka agar tidak terjadi stock 

out jumlah pengapaian juga harus ditambah sebanyak: 

Perse<liaan penyangga ss = 33.218 ton 

Jika tambahan penerirnaan L1q =t1Ss = 106.118 ton 

Maka tambahanjumlah pengapa1an: Lln "' 2 kali 

Penambahan 2 kali pengapalan ini akan menghasilkan lead time 

maksimal agar sampai dengan tanggal 21 Februarl 2008 tidak akan terjadi 

stockout. Besamya lead time maksimal ini dapat dihitung sebagai berikut: 

lurnlah pengapalan: n = 8 kali 

Total waktu yang dibutuhkan: LT:. 46 hari 

Maka rata-rata lead time: LT = LT!n 

= 46/S 

~ 5,75 hari 

Jika jumlah persediaan penyangga adalah 33.218 ton dan ada 8: kali 

pengapalan. maka persediaan tanggal21 Februari 2008 yaitu sebagai berikut: 

Daya angkut kapal W = 57.563 ton 

Jikajumlah pengapa1an n = 8 kali 

Maka volume penerimaan q= nX W 

= 8 X 57.563 

= 460.503 ton 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



Jika persediaan penyangga 

Makajumlah persediaan 

ss= 33.2l&ton 

l= q+ss 

= 460.503 + 33.218 

= 493.721 ton 

55 

Jjka rata~rata pemakaian per hari sebesar 9.321 ton. maka sampai 

dengan tanggal21 Februari 2008 masih ada seldo sebesar: 

Pemakain per hari d(Jun1an) = 9.321 ton 

Jtka jumlah hari pemakaian 

Maka jum lab pemakaian 

Sehingga sisa persediaan 

Run time = 52 hari 

d = d(ha:riun} X Run lime 

~ 9.321 X 52 

= 484.714 ton 

o~ I-d 

= 493.721 -484.714 

= 9.008 ton 

Penambahan sebanyak 2 kali pengapalan dari semuJa 6 kali menjadi 8 

kali ini adalah penambahan minimal yang semestinya dilakukan agar tidak 

terjadi stock oul. Sebagai gambaran dari basil perhitungan perubahan lead 

time tersebut di atas dapat di!ihat dari gratik berikut ini: 

rorulOO 

"'"" """" 7<1.000 
00.000 

"'·"" 40.000 
!aooo 

''""' 10.000 

j 

Gambar4.9 Simulasi Perubahan Lead Time 
Tahun 2008 (Kondlsi Makslmal) 

[\-· 
\;- . -"' ·"- ~- -\: 

.. 

TANGGAL 

-Persediaan -Persediaan Penyangga 
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4..3. Pemodebm 

Darl ana !isis data tahun 2007 diketahui rata~rata: demand selama lead lime 

sebesar 56.945 ton, lead time 6,ll hari, standar deviasi demand seiama lead time 

198.729 ton dan tingkat layanan persediaan 56,64%. Berdasarkan data tersebut 

jika disimuiasika:n dapat diperoleh berbagai tingkat layanan dari yang paling 

rendah yaitu 50,00% hingga tingkat layanan maksimal yaitu JOO%. Hasilnya 

adalah suatu tabeJ yang pada tingkat layanan persediaan tertentu yang diinginkan, 

dapat dengan rnudah diketahui berapa jumtah persediaa~ umur pernakatan 

persediaan dan jumlah pengapalan yang harus disiapkan. 

Dalam prnkteknya pemilihan tingkat layanan ini tergantung dari keputusan 

manajemen. berapa probabilitas yang dHnginkan (desire). Tabel ini untuk 

memudahkan dalam memberi gambaran posisl tingkat layanan yang diinginkan, 

bisa juga digunakan untuk memantau realisasi maupun untok merencanakan 

persediaan di masa mendatang. Ta:bel ini mudah dlbaca karena menggunakan 

indikator utama yang nyata dl lapangun yaitu jumlah pengapalan per talmn. 

Denga:n demikian setiap saat manajemen bisa dengan mudah mengetahui posisi 

tingkat 1ayanan sehingga seberapa besar risikonya bisa terukur. Hal ini bisa 

dijadlk.an dasar bagi manajemen untuk mengambil keputusan segera. apakah harus 

mengurangi pemakaian atau berusaha menekan pemasok danlatau transporter agar 

berusaha memperpendek leod time. 

Pembuatan tabel ini dimulai dari manajemen, yaitu scberapa besar tingkat 

layanan yang diinginkan sehingga diperoleh angka standar deviasi z. Scperti 

diketahui bahwa z adalah merupakan angka pembagian antara persediaan dengan 

standar deviasinya. Karena standar deviasi sudah diketahui dati data historis tahun 

2007, maka jumlah persediaan yang diinginkan bisa diketahui. Contoh 

perhitungan se!engkapnya dapat di lihat di bawah ini. Misalkan manajemen 

menginginkan tingkat layanan persediaan bahan bakar batubara sebesar 95,00%, 

maka perhitungannya adalab sebagai berikut: 

Diketahui tingkat layanan 

Maka angka standar deviasi 

SL~ 95,00% 

z- 1,64 
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Jika standar deviasi selama lead time 

Maka persediaan penyangga 

Jik.a rata~rata pemakaian per hari 

Maka umur pemakaian 

Jika pemakaian tahun 2008 

Makajumlah penerimaansetahun 

Jika daya angkut kapal 

Maka jumlah pen!lJlpalan 

IIaL'r = 198,729 ton 

= 1,64 X 198.729 

= 326.881 ton 

dowrtan) = 9.321 ton 

Run lime= ssliicna.riart) 

= 326.88119321 

= 35 hari 

D """ d(harlanJ X 366 

= 9.321 X 366 

= 3.411.638 ton 

Q=D+ss 

57 

= 3.411.638 + 326.881 

= 3.738.5l9ton 

W = 57.563 ton 

N= QIW 

= 3.738.519/57.563 

= 65 kali penflllpalan. 

Dengan cara yang sama untuk berbagai tingkat lay~man yaitu dari 50,00% 

sampai dengan 100,00%, maka basil perhitungan setengkapnya dapat dilihat pada 

tabel persediaan penyangga bahan bakar batubara. PLTU Tanjung Jati B di 

halaman berikut ini. 
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NO, 

1 
2 

3 
4 

5 

6 
7 

• 
9 

10 
11 

12 
13 
14 

15 

16 
17 
18 

19 
20 

21 
22 

23 
24 
25 
26 
27 

28 

29 

30 
31 

32 

" 34 

Tabel4.1 Persediaa.n Penyangga Bahan Bakar 
Batubara PLN Tanjttng Jati B 

Tingkat Jumlah Umur Jumlah 
layanan Persedlaan Pemakaian Pengapalan 

% (Toni {Had) {tali} 

50,00 0 0 6i) 

ss.oo 24.973 3 6i) 

60,00 50.347 5 61 
65,00 16.574 a 51 
70,00 104.214 11 62 
75,00 134.041 14 62 
80,00 167.255 18 63 
81,00 174.464 19 63 

82,00 181.910 20 63 

83,00 189.621 20 53 
84,00 197.628 21 63 

85,00 205.970 22 63 

86,00 214.691 23 63 
87.00 223.847 24 64 

88,00 233.504 25 64 

89,00 ~43.747 26 64 
90,00 254.682 27 64 

91,00 166.447 29 64 

92,00 279.229 30 65 
93,00 293.283 31 65 
94,00 308.979 33 65 

95,00 326.881 33 55 
96,00 347.913 37 66 
97 ,1)0 373.769 40 66 
98,00 408.140 44 67 
99,00 462.314 50 68 
99,50 511.893 S5 69 

99,60 527.044 57 69 
99,70 546.065 59 59 
99,80 571.975 61 70 
99,90 614.120 66 70 
99,95 653.924 70 71 
99.99 739.078 79 73 

100.,00 883.004 95 75 
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4.3.1. Petencanaan Tahun2008 

Dari informasl bagian perbekalan PLN Tanjung Jati B diketahui 

rencana penerimaan bahan bakar batubara tahun 200& sebanyak 71 ka\i 

pengapalan. Hal ini dilakukan untuk mencegah terulangnya kejadian yang 

sama seperti kasus tanggal 20 Februari 2007. Selain itu juga untuk 

menanggapi surat dari Direksi seperti yang sudah dibahas pada bab II 

sebelumnya. Oari tabel persediaan penyangga maka perencanaan tahun 2008 

tersebut mempunyai tingakat Jayanan * 99,95% atau hampir bisa dipastikan 

tidak akan terjadi stock out selama operasi nanti. Namun hal tersebut tentu 

saja menimbulkan konsekuensi pada meningkatnya biaya persediaan yang 

cukup besar, 

Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2007 dirnana jumlah 

persediaan penyangga sebanyak 33.218 ton, maka rencana penerimaan tahun 

2008 sebanyak 71 kali pengapalan dari tabel diketahui akan mempunyai 

persediaan penyangga sekitar 650.000 ton. Dari sini btsa diketahui tambahan 

persediaan yang diperlukan untuk persediaan penyangga tahun 2008 yaitu: 

Persediaan penyangga 2007 ss ~ 33.2 I 8 ton 

JikB Rencana Persediaan penyangga 2008 ssRenc: = 650.000 ton 

Maka tambahan persediaan ..:1ssRenc;;;;. ssRenc - ss 

= 650.000 - 33.218 

= 616.782 ton 

Saat ini harga per ton batubara berada pada kisaran $40 sampai $80. 

Jika harga batubara diasumsikan $80 atau sekitar Rp800.000/ton, maka pada 

tahun 2008 akan terjadi peningkatan biaya sebagai berikut: 

Tambahan persediaan 

Jika harga batubara 

Maka tambahan biaya 2008 

.dssRenc = 616.782 ton 

P ~ Rp800.000/!on 

.dcRenc = Lls.SRenc X P 

= 616.782 X 800.000 

= Rp493.425.600.000,00 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



60 

4..3.2. Efisiensi 

Pada tahun 2008 PLTU Tanjung Jati B merencanakan penerimaan 

bahan bakar batubara sebanyak 71 kali, maka jika dikonversikan ke dalam 

rupiah akan ada dana mati dalam bentuk persediaan penyangga sekitar Rp500 

milyar. Jumlah ini masih sangat berlebihan ka.rena seperti terlihat pada label 

persediaan penyangga di atas bahwa pada tingkat layanan sebesar 95,00% 

saja sebenarnya cukup dengan 65 kali pengapalan. 

Dari data historis, sebeoamya penerapan tingkat layanan sekitar 95% 

saja sudah cukup aman. Jika diasumsikan tingkat layanan sebesar 56,64%, 

yaitu kasus tanggai2Q Februari 2008 adalah kejadian terburuk yang mungkin 

akan terjadi di masa mendatang dan ting:kat layanan maksimal sebesar 

99,99% maka pilihan tingkat Jayanan sekitar 95% ada!ah merupakan pilihan 

terbaik sebagai jatan tengah. Pilihan ini akan mempunyai umur pemakaian 

sekitar 35 hari sementara Jead time maksimal yang pemah terjadi hanya 24 

hari, sehingga masih aman. Pilihan ini mengharuskan untuk selalu 

mempunyai persediaan penyangga sebesar 326.881 ton, sehingga tambahan 

biaya persediaan bisa dihitung sebagai berikut: 

Persediaan penyangga 2007 

Persediaan penyangga SL = 95% 

Maka tambahan persediaan 

ss- 33.218 ton 

ss05,. ~ 326.881 ton 

~ 326.881 -33.218 

= 293.663 ton 

Jika diasumsikan harga batubara sekitar Rp&OO.OOO/ton, maka dengan 

memiHh tingkat layanan sebesar 95,% peningkatan biayanya hanya sebesar: 

Tambahan persediaan: Llss95% ~ 293.663ton 

Jika harga batubara: P - Rp800.000/ton 

Maka tam bah an biaya SL "" 95% .d.c9s% = .!issgs% X P 

~ 293.663 " 800.000 

= Rp234.930.400.000,00 
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Seandainya pemilihan tingkal layanan 95% ini diterapkan pada 

perencanaan tahun 200S, maka akan ada efisiensi biaya persediaan sebesar: 

Tambahan biaya rencana 2008 

Jika tambahan biaya SL = 95% 

Maka penurunan biaya persediaan 

tic'"'' ~ Rp493.425.600.000,00 

&.,. ~ Rp234.930.400.000,00 

Ac = AcAenc - 4cli5* 

~ Rp258.495.200.000,00 

Jadi tingkat iayanan persediaan sebesar 95% selain cukup aman juga 

biaya persediaan yang diperlukan re)atif lebih sedikit dan masih ada ef!Siensi 

sekitar Rp250 Milyar. Pemodelan untuk tingkat Jay~man persediaan 95% ini 

dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

400.000 

,....,.,., -
z l50Jl00 

li! "'·"" 
lSCLOOO 

lOOJ.\00 

"'·"" 

l~ 
' ' 

Pemodelan Persedlaan Penyangga 
Bahan Bakar Batubara PLN TanjungJatl B 

__ _J(ot:P• ~1>1.._ __ 

I'- 1"-. 1"--.. 1"-. 
- Persedlaan -· -- . 

' . --t-~-----~""-·----- ·---- -Persedlaan 
Perw<~ngga Uika 
tidakterpakai) 

--- .. Persediaan 
Penyangga O!ka 
terpakai} 

r· -~--"">-.:;-----, ·--- . 

--- . 

JS.O!!s 22.-0e$ 
c_ __________________ T~AN~GG~--------------------~ 

4.3.3. Perhiluogao Data Emplris 

Seperti sudah disinggung pada bab U. ada dua data empirts yang bisa 

digunakan sebagai pembanding apakah tingkat layanan persediaan yang 

dipilib sudah yang terbaik. Pertama adalah data persediaan penyangga 

Buckeye Power & Light Company yang berkisar 15% sampai dengan 20% 

dari total kebutuhan dalam setahun. Kedua ketentuan Direksi PLN bahwa 

persediaan batubara minimal untuk l (satu) bulan operasi dan tidak boleh 

meJampaui 1,5 (satu setengah) bu1an operasi. Berapa nilai tingkat layanan 
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dari kcdua data empiris terse but jika diterapkan di PLN Tanjung Jati 8, dapat 

di lihat dari perhitungan berikut ini: 

A. Buckeye Power & Light Company 

Total Pemakaian Setahun 

Persediaan penyangga 

Jika standar deviasi: 

Maka safety factor: 

Sehingga tingkat layanan: 

B. Pembangkit Listrik PLN 

D ~ 3.411.638 ton 

ss= 15%-20%XD 

~ 15%-20% X 3.411.638 

~ 511.746 - 682.328 

<T<fLT ~ 198.729 

z= sslaaLT 

~ 2,58-3,43 

SL ~ 99,50%- 99,97% 

Untuk ketentuan PLN Pusat yaitu jumlah persediaan penyangga 

minimal I (satu) bulan operasi dan maksimal 1,5 (satu setengah) bulan 

operasi, maka dengan menggunakan tabel 4.1 persediaan penyangga bahan 

bakar batubara PLN Tanjung Jati B dengan mudah diketahui harus 

mempunyai tingk:at layanan antara 92,00% hingga 98,00%. 
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S.l. Kesimpulan 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasH analisis kebutuhan persediaa.n penyangga bahan bakar batllbara 

untuk mendukung kelangsungan operasi pada PT PLN (Persero) Pembangkitan 

Tanjung Jati B Jepara untuk menghindari kejadian yang sama di masa mendatang 

ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

L Selarua ini tingkat layanan persediaan penyangga yang dlte111pkan oleh PLTU 

Tanjung Jati B ternyata hanya mencapai 56~64%. Tingkat layanan ini terlalu 

rendah dan masih meminkl risiko yang tinggi, sebingga ke1angsungan operasi 

mesin pembangkit selalu dalam keadaan terancam stock out. Hal ini mernang 

terbukti dengan terjadinya kasus stock out pada tanggal20 Februari 2008. 

2, Penyebab rendahnya tingkat layanan persediaan penyangga tersebut, selain 

kanma kegagalan manajemen dalam mengendalikan pemakaian. juga ka.rena 

ketidakmampuan pemasok dan/atau transporter dalam memasok batubara. 

3. Kegagalan manajemen dapat dilihat dari terlambatnya antisipasi untuk 

mencegah terjadinya stock out. Antisipasi dapat dilakukan dengan cara 

rnengurangi pernakaian sehingga rnenjadl lebih keoil dori pernakalan dalarn 

kondisi normal. 

4. Ketidakmampuan pemasok dan/a tau transporter dalam memasok batubara 

dapat di lihat dari realisasi pasokan tahun 2007 yang maslh di bawah kontrak 

(ada kekurangan IS kali pengapalan), Dad s.ini dapat disimpulkan bahwa 

pemasok sebenarn.ya juga turut andil terhadap timbulnya kasus ini. 

S. Kasus bmggal20 Februari 2008 tersebut sebenarnya tidak akan pemah terjadi 

jika realisasi tingkat layanan persediaan bahan bakar batubara PLTU Tanjung 

Jati B se!arna tahun 2007 dapat mencapai minimal75,84%. 

6. Untuk mencegah kejadian yang sama, maka pada revisi RKAP tahun 2008 

PLTU Tanjung Jati B kemudian menaikan rencana penerimaan batubara 

menjadi 71 kali pengapaJan. Jika rencana ini terlaksana, maka tingkat layanan 

persediaan bahan bakar batubara PL TU Tanjung Jati B akan rnencapai 

99,95%. 
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7. Dari data empiris yang sudah dilakukan oleh Buckeye Power & Light 

Company, yaitu salah salu pembangkit listrik di USA. diketahui bahwa 

persediaan penyangga perusahaan ini antara 15% sampai dengan 200A. dari 

total rencana pemakaian setahun. Jika dikertversi, nilai tni akan mempunyai 

tingkat layanan persediaan antara 99,50% sampai dengan 99,97%. 

8. Ketentuan PLN Pusat bahwa persediaan bstubara lidak boleh kurang dari 

batas minimal persediaan operasi untuk J (satu) bulan operasi dan tidak boleh 

melampaui batas maksimal persediaan operasi untuk I,S (satu setengah) bulan 

operasi. Dari tabel persediaan penyangga yang sudah dibuat, ketentuan ini 

dapat diartikan bahwa tingkat layanan persediaan penyangga batubara 

mlnima192,00% dan maksimal98,00%. 

5.2. Saran dan lmplikasl Maoajerial 

Beiajar dari kasus kegagalan PLTU Tanjung Jati B daJam menyiapkan 

persediaan penyangga, maka disarankan untuk melakukan bal-bai sebagai berikut: 

1, Untuk menjaga kelangsungan operasi seka1igus meminima1kan biaya 

persediaan, maka ke depan PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jali B 

sebaiknya mengupayakan tercapainya tingkat layanan persediaan penyangga 

bahan bakar batubara sekitar 95,00%. 

2. Terns menerus dilalrukan pemantauan persediaan untuk mengetahui posisi 

tingkat layanan persediaan penyangga terakhir dan mamantau pasokan 

termasuk yang masih dalam perjalanan. 

3. Mengendalikan pemakaian terutama saatjumlah persediaan sudah kurang dari 

325.000 ton (bila perlu dimasukkan da!am Standing Operation Procedure). 

4. Revisi dan evaluasi perencanaan setara periodik. misalnya saat revisi RKAP, 

untuk mengetahui jumlah pasokan yang optimaL 

S. Mengusulkan kepada pemerintah agar armada kapal pengangkut batubara 

dapat ditambah jumlahnya, bahktm hila perlu mengusulkan agar kapat 

berbendera asing dapat rliijinkan mengangkut batubara untuk keperluan 

pembangkit dalam negeri. 
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6. Dengan adanya proyek 10.000 MW maka pertumbuhan pemakaian (demand) 

batubara PLN di lahun-tahun mendatang akan sangat tinggi, sehingga 

sebaiknya PLN mulai mempertimbangk.an untuk memilild annada kapal 

pengangkut batubara sendiri agar ketergantungan kepada transporter bisa 

dikurangi. 

7. Meningkatkan pengawasan terhadap kinerja (lead Jime) pemasok dan/atau 

transporter dalam memasok batubara ke PLN, agar dapat mencapai target 

sesuai ¥01ume yang sudah terkontrak. 

8. Akibat pemadaman listrik secara bergiliran pada bulan Februari 2008 tersebut 

PLN kehilangan kesempatan untuk mendapatkan revenue sekitar Rp60 mllyar. 
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Lampiran l 

REALtSASI PENERtMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBAfiA TAHUN 2007 
tANUAAI 

HARlAN 

TERIMA PAKAI PERSEOIAAN KETEf!ANGAN 
(TON) (TON) (TON) 

269.575 Saldo Tahun 2()06 

5.172 254.403 
1.380 263.023 

11.254 251.769 

10.347 241.422 

9.264 232.157 

9.1190 222.267 

9.842 212.425 

9.850 202.575 

13.965 188.610 Stilek opnarnt: 

11.553 177.057 oleh PT SuNeyor 
10.643 166.414 lndonesla 

12.089 154.325 

44.895 10.610 188.610 

9.033 179.577 

1'1.405 '!.68.172 

12.160 156JJ12 

12.956 143.056 

11.415 131.641 

11.875 119.765 

lt512 111.254 

6.885 104.369 

13.070 91.299 
11.221 80.078 

10.967 6R111 

8.284 60.827 

6383 54.444 

5.150 41!.294 
45.08? 5.750 87.631 

~446 82.185 

4.100 78.005 

3.160 74.925 -
89.9&2 284.632 
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Lampiran l 

GlEALISASI PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007 
FESRUARI 

HARlAN 

T£RIMA PAKAI ' PERSEDIAAN KETERANGAN 
{TON) {TON) (TON) 

74.925 Saldo Januari 

4.073: 70.852 

3.722 67.130 

3.569 63.561 < 

3.898 59'.663 

3.894 55,769 

4.003 51.766 

4.157 I 47,609 

3.932 43.677 

3.567 I 40.110 

3.254 

I 
36.856 

45.204 3.311 78.749 !<l'C 

3.750 74.999 

4.935 70.064 

7.039 63.025 

4.778 58.247 

4.828 53.419 

4.543 4JU76 

3.920 44.956 

4.410 40.546 

3.536 iH.OlO 
45.400 4.255 

I 
78.155 KPC 

5.710 72.445 

7.126 

I 
65.219 

8.508 56.711 

6.867 ' 49.844 

8.712 I 41.132 

10.193 I 30.939 Perhit. pukullO.oo 

50JJ04 6.486 74.457 KPC 
' 

140.608 141.076 
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Lampiran3 

REAliSASI PENERlMAAN DAN f'EMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007 
MMET 

HARlAN 

TER!MA PAKAI PERSEDIAAN KETERANGAN 
(TON} IT~ . (TON} 

74.457 Saldo Februari 
6,g!)Q 67.507 

6.016 61.491 

7.790 53.701 

7.866 4S.835 

6.753 39.082 

4.588 34.494 

3.580 30,914 

3.608 27.306 

2.833 24.473 

45.405 3.324 66.554 Kl'C 
3.937 62.617 

6.656 55.961 

5.401! 50.553 

62.018 7,901 104.670 KPC 
6.298 98.372 

6.620 91.152 

6.907 54.845 

5.069 79.776 

5.414 74.302 

7.434 56.868 

45.556 6.630 105.794 SERAU 

5.961 99.833 

5.961 93.872 

6.!367 87.005 

7.230 79.175 
61.713 11.960 129.528 KPC 

li.419 118.109 

12.853 105.256 

10.854 94.402 

!U85 85.211 

6'3.437 7.479 141.175 KPC 

278.129 211.411 
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Lampiran4 

REAUSASJ PENERIMMN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007 
APRIL 

HARlAN 

TERIMA PA'KAI PERSEDIMN KETERAN.GA.N 
(TON\ (TON) (TON) 

141.175 Sa!doMaret 

1.4&3 133.692 

12.423 121.269 

13.339 107.929 

12.!.:.69 94.960 

45.467 8.579 131.848 KPC 
9.807 122.041 

11.584 110.456 

10.082 100.374 
13,833 86.541 

12.371 74.110 
61.614 12.184 123.599 KPC 

11.412 112.187 

11.889 100.298 

9.790 90.508 

9.578 80.929 

12.531 6!U98 
62.383 10.846 119.935 KPC 

12.25& 107.677 

12.493 95.184 

11.312 83.811 

11.314 72.497 
59A39 9.473 122.463 KPC 

11.003: 111.460 

12.014 99.445 

61.999 11.566 149.878 BEiiAU 

13.514 136.364 

12.169 124.195 

11.454 112.740 
43.234 9.33:1 146.643 <PC 

11.117 135.526 

334.136 339.785 
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La.mpirap 5 

REALISASI PENERIMAAN DAN PEMAKAtAN BATUBARA TAHUN 2007 
MEl 

HARlAN 

TERIMA PAKAI PERS'ED!AAN KErfRANGAN 
(TON) (TON) (TON) 

135.526 Saldo April 
6Hi23 10'.251 18.7.898 KPC 

12.646 175.253 
11.566 163.687 

13.894 149.793 

59.2.17 14530 194.481 KPC 

&.385 186.096 

11.886 174.210 

43.777 13.573 204.415 KPC 

13.244 191.171 

14.732 176.440 

13.475 162.965 
14.501 14U64 

9.9.86 138.479 

14.297 124.182 

14.300 109.882 

13.108 96.775 

11.394 85.3:81 

11.923 73.458 

43.453 15.077 101.835 KP<: 
12.644 39:.191 

57.327 U.671 133.847 BERAtJ 
12.974 120.874 

13.040 107.834 

14.188 93.647 

14.600 19.047 

66.489 13.110 132.4~6 JMM 

9.711 122.716 

13.309 109.407 

43.186 14.200 138.393 KPC 
15.607 122.787 

12.411 110.376 

376.072 401.222 

72 

Sumber : PLN TanJung Jau B 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



TGL 

1 
2 

3 

4 

5 

6 
7 

8 
9 

10 

11 
12 
13 

14 

15 
16 
17 
1B 

19 
20 

21 
22 

23 

24 

25 
26 

27 

28 
29 
30 

Lampiran6 

REAUSA$1 PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007 
JUNI 

HARlAN 

Tt:RIMA PAKAl PERSEDIMN K£TEAANGAN 
{TON) IT ON) IT ON) 

110.376 Saldo Mel 

10.403 99.973 

10.339 89.633 

11.809 ?7.824 

61.519 11.435 127.907 KPC 

11.367 116.540 
13.32.7 103.212 

66.677 11.870 158.019 ASK 
12.356 145.662 

10.824 134.838 

43.260 10.738 167.359 KPC 

10.923 156.436 

12..758 143.67/ 

12.301 131.376 

12.49l 118.S83 
12.929 105.954 

62.047 8.893 159.108 Kl'C 
11.177 147.930 

11.219 136.711 

11.811 124.899 

9.212 115.687 

40.100 12.760 143.026 KPC 
13.306 129,720 

14.063 115.656 

63.664 12.317 167.003 BERAU 
11.083 155.919 

13.290 142.629 

12.596 130.032 

66.52.3 12.144 184.411 BERAU 
6.971 177.439 

4.801 172.638 

403.790 341.528 
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Lampiran 7 

REALISASI PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007 
JUU 

HARlAN 

TERIMA PAKAI PERSEOIAAN KETERANGAN 
{TON) {TON) {TON) 

11:2.638 Sa!do Juni 

6.366 166.272 

S2.298 6.540 212.030 KPC 

6.663 205.367 

5.961 199.406 

7.743 191.663 

5.982 185.681 

6.960 178.721 

5.410 173.310 

6.348 166.962 

5.927 161.\)35 

6.645 154.390 

5.512 148.878 

54.800 6.999 196.679 KPC 

6.250 190.429 

6.2.42 184.187 

7.914 176.273 

7.057 169.216 

6.372 162.344 

6.463 155.8Sl 

7.702 148.179 

5.885 142.2.94 

4.778 137.516 

7.263 13{).253 

6.654 123598 

7.474 116.124 

5.933 110.191 

6.147 104,(}44 

6.886 97.158 
65.703 4.790 158.071 IMM 

5.520 152.551 

6.282 146.269 

172.801 199.170 
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Lampiran8 

REAUSASI P£NE"RIMAAN DAN PEMAKA.lAN BATUBARA TAHUN 2007 
AGUSTiJS 

HARlAN 

TER!MA PAKAI PERSEO!AAN KETERANGAN 
{TON) {TON) !TONI 

146.269 Saldo Juli 

3.047 143.222 

9.533 133.689 

11.967 121.722 

10.636 111.087 

8.381 102.706 

62.007 11.590 153.123 BERAU 
12.816 140.307 

12A29 127.878 

9.729 118.149 

60.384 10.105 168.429 KPC 

8.951 159.478 

7.959 151.519 

61.008 10.008 202.519 BERAU 

11.209 191.310 

10,783 180.527 

9.205 17Ui23 

6.489 164.834 

&.024 156.810 

7.315 149.495 

9..811 139.684 

9.118 130.566 

9.640 120.927 

9.817 111.100 

60.2'13 9.577 161.736 KPC 

8.061 153.675 

9.492 144.183 

9.767 134.416 

8.705 125.712 

&.932 116.780 

9.643 107.137 

8.761 98.376 

243.612 291.505 
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Lampirn.n9 

REALISA5l P£1\JERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBAAA TAHUN 2007 
SEPTEMBER 

HARlAN 

TERIMA PAKA! PERSEOIAAN KETERANGAN 
[TON) (TON) {TON) 

98.376 Sald.o Agustus 
12.918 85.458 
12.961 72.497 

62.1)2:2 12.137 122:.382 KPC 
11.915 110.467 

12.523 97.944 

12.692 85.252 

11.759 7!U93 

60.012 9.858 123.647 ABK 

5.602 118.045 

8.717 109.328 

5.099 104.2:29 

5.478 98.751 

9.961 SS.790 

9.872 78.918 

6.762 12.156 

9.414 62.742 
6.260 56.482 
6.5-73 49.909 

6.130 43.ns 
63.079 S..714 98.144 IMM 

10.638 87.506 

8.594 78.912 
61.997 15.248 125.661 BERAU 

11.241 114.420 

12.177 102.243 

59.884 11.986 150.141 KPC 
11.882 138.259 

11.524 126.735 

13.185 113.550 

10.589 102.961 

-
306.994 302.409 
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Lampiran 10 

REAllSAS1 PEN£R:IMAAN DAN PEMAKAfAN 8ATIJ8ARA TAHUN 2007 
0KTOB£R 

HARlAN 

TERIMA PAKAf PERSEDIAAN KETt:AA.NGAN 
(TON) !TONI (TON) 

102.961 Saldo September 
12.469 90.492 

11.564 78.928 
l2.1S9 66.129 

62.017 10.833 117.913 8ERAU 
11.818 106$5 

13.40l 92.693 
12.248 80.445 

12.632 67.813 

11.697 56.116 

66.480 10,789 111.807 KPC 

11.619 100.188 
7.468 92.720 

5.189 87.531 

64.023 4.460 147.094 !MM 

5.987 141,107 

5.021 136.08& 

6.442 129.644 
6.223 123.421 

6.473 116.948 

6.630 110.318 

6.564 103.754 

6.731 97.023 

6.466 90.557 

65.9~ 6.045 150.511 BERAU 

6.199 .144.312 

6.515 137.797 
59.784 6.65$ 190,.926 KI'C 

6.556 184.370 

54.003 4.261 244.112 AllK 

8.527 235.585 

6.285 229.300 

3a2.306 255.967 

77 

. . Sumber ~ PLN TanJung Jatt B 

Universitas Indonesia 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



TGL 

1 

l 

3 
4 

5 
6 

7 

a 
9 

10 
11 

12 

13 
14 
15 
16 

17 

1S 

19 
20 

21 
22 
23 

24 
25 
26 
27 

28 

29 

3<J 

Lampiran ll 

REAUSASI PENERIMAAN DAN PSMAKA!AN BATUBARA TAHUN 2007 
NOPEMB£R 

HARlAN 

IE RIMA PAKAI PERSED!AAN' KeTERANGAN 
I TON) (TON) (TON) 

229,300 Saldo Oktober 
7.136 222.164 

6.212 215.952 

5,647 210.305 

6.459 2.03.846 
7.689 196.157 

7.383 188.774 

7.58:3 181.191 

59.771 7.201 233.761 ~PC 

7.643 226.113 

7.725 218.388 
6.541 211.847 

6.971 204.876 

65.997 6.707 264.166 8ERAU 

6-653 257.513 

6.859 250.644 

6.926 243.718 

6.631 237.087 

6.602 230:.485 
7.6SO 222.835 

6.911 21.5.924 
59.815 6.984 268.755 ABK 

as97 259.858 

10.145 24SL713 

15.578 234.135 

12J)31 221.498 

15.36{') 206.138 

13.627 191.511 

15.064 177.447 

11.026 166.421 

13.197 153.224 

185.533 261.659 
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Larnpiran 12 

REAUSASI ?ENERIMAAN DAN PEMAKAIAN SATUSARATAHUN 2007 
DESEMBER 

HARlAN 

TER!MA PAKAI PER5EDIAAN KETERANGAN 
(TON} {TON) {TON) 

153.22.11 SaldQ November 

65.998 11.840 207.382 BERAU 

11.705 19s.en 

12.507 183.170 

59.788 12.435 230.522 KPC 

11.214 219.308 

13.388 205.920 

13.797 192.123 

12.922 179.201 

12.029 167.172 

11.822 155.349 

66.458 13.913 207.894 IMM 

11.713 196.181 

13.528 182.653 

15.115 16i.53S 

59.703 13.970 213.271 KPC 

11.005 202.266 

11.911 190.354 

12.072. 17!$.282 

10.6!1"4 167.58.8 

10.998 156.590 

12.699 143.891 

12.2.113 131.64$ 

13.077 118.570 

12.384 106.186 

11.094 95.092 

11.895 83.197 

11.589 71.608 

14.334 57,274 

11.384 45.890 

8.590 37.300 

4.082 33.218 

251.947 371.953 
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Lampiran 13 

REAUSASI PENER.!MAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2008 
JANUARI 

HARlAN 

TERIMA PAAAI PERSSOIAAN KETEAANGAN 
{TONI !TON! (TON! 

Saldo Tahun 
33.218 1007 

3.140 30.078 

4.236 25.842 

4,978 20.864 

4.111 16.753 
4.197 12,556 

S!U16 3.227 23:.045 KPC 
4.408 29.621 

6.14S 38.592 

75.551 10.626 67.766 BERAU 

7.771 69.195 

8.307 84.988 

10.142 84.097 

8.657 8lt640 

9.305 79.335 

7.466 71.869 

8.700 63,169 

9.513 53.656 

52.797 9.627 63.826 BEAAU 

8.840 79.986 

59.634 8.104 110.182 KP<; 

8.676 125.206 

9.515 121.325 
l(L184 111.141 

9.101 102.040 

9.615 9-Z.425 

!t549 83.876 

66.245 8.316 109.060 KPC 
8.637 125.223 

59.620 8.744 131.044 IMM 

11.508 l4!i.Ol6 

10.262 144.274 

373.663 244.607 
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Lampiran 14 

REAL!SASI PENER!MAAN DAN PEMAKAfAN BATUBARA TAHUN 2008 
FEBRUAR! 

HARlAN 

TERIMA PAKAI PERSEDIAAN KETERANGAN 
(TON) (TONI {TONI 

144.274 SaldoJanuari 

7.917 143.4SQ 

10.377 143.980 

8.994 134.986 

9.074 125.912 

9.902 116.010 
9.854 106.156 

9.471 96.684 

9.654 87.0!10 

10.681 76.349 

7.892 68.457 

10.882 57.575 

9.120 48.455 

9.393 39.052 

6.977 32.085 

5.414 26.671 

3.442 23.229 

3.649 19.580 

3.723 15.lJ57 
3.848 12.009 

3.297 &712 

4.328 4.384 

66.365 3.578 9.906 KP<: 
3.004 21.167 

:uss 47.709 

3.864 56.845 

65.616 5.169 a().t76 IMM 
6.419 98.357 

8.110 102.76& 

8.741 94.022 

131.981 200.233 
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Lampinon 16 

TABEL PERIIANDINGAN TINGKAT LAYANAN 

OA!A HASIL RENCANA DATA EMPIRlS KETENTUAN 

NO. URAl AN SATUAN HISTORIS PERiiiT PLN TJB Bf'&lCo. PLN PUSAT SARAN 

2007 MINIMAl 2001! MIN MAX MIN MAX 

1 Tingkat layanan Pers,erliaan % 56,64 75,84 99,97 99,SO 9M? 92,00 98,00 95,00 

2 Jumlah Persedlaan Pef11!angga ron 33.218 - £76599 511.746 682.32.8 279.229 408.140 326.881 
r-- ------ --- ·---· 

3 Biaya Persediaan Rp Milyar 26,57 - 541,28 409,40 545,86 223-,38 32:6,51 261,50 

4 Kenallcan Slayv Persediaan Rp Mllyar - (26,5?) 514,70 382,82 519,29 196,81 299,94 234,93 
--

s Efisiensi Rencana 2008 Rp Mllyar 514,70 541,28 . 131,88 (4,581 317,90 214,77 279,77 

' 
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Lampiranl7 

PeNERIMAAN BATUBARA OPERAS! TAHUN 2007 I MTI 

BU!.AN 
KPC ( 001.PJJo81JUBP.T JS/2007) 

TGL,(I4 JAN 2007 

REALKIRIM JADWAL JKONTRAK 

JAN 0 195.000 
FEB .1 '!(1.538 1115.000 

MAR 232.573 195.000 

APR 272.066 195.000 

"'' 252.251! 195.000 

JUN 21M38 195.000 

JUL 122.166 195.01'.10 

AGT 1ZIUi97 195.000 

SE!' 121.906 190.00(1 

OKT 126.264 '"' NOP 59.77, 60.000 

DES 119.491 

JML 1.na.osa 2.(100.000 
SIS A 

" 2ZU32 
Sumber : PLN Tanjung Jati B 
Catatap: 

MCV {MT) 

IMM ( OtO..PJ/510/USP..TJB/2001} 

TGL.18 APR 2001 
REAL KIRIM JM:JN AL /KONTRAK 

' 0 

0 0 ·---
0 0 

0 0 

~6AS9 65.000 
0 65.000 

65.703 ... ooo 
0 65.1100 

63.079 65.000 

64.023 115.000 

' 130.000 

85.45$ 130.000 

~25.7&0 10QJ)tll) 

374.'260 

• Kontrak tahun 2007 sebesar 4.000.000 ton(± 68 kali pengapalan) 
• Realisasi tahun 2007 sebenyak 53 kali pengapalan (murni kontrak 
2007) 

ASK I 009.PJI$1C/U8P~TJBI2007) 
TGL 06 APR 2007 

REAL tc:IRIM JAOIIVAL /KONTRAK 

0 0 

0 0 

0 • 
0 0 

0 0 
51.750 00.000 

0 0 

0 00.000 
60.012 00.000 

"003 eo.ooo 
59.815 0 

0 60.000 

2~U80 300.0!JO 

84.42:0: 

• Kontrak 2006 (s~a) yang baru terealisasi 2007 sebanyak 2 kali pengapalan 

LCV 
BERAU ( 02!i.PJro&1/UBP..TJ91200ti) 

TGL. 2a oes 2t1os -REAL KIRIM .JAf»/AL /I<ONTRAK 

0 65.000 

0 r---~ . G5AJI~O _ 
..5~~ 65.000 
euee 55.001} 

57.327 65,000 
126.675 65.000 

0 55.000 

123.015 """" 61.997 60000·130000 

12a.D16 60001 -130000 

65.997 60002 - 130000 ...... $0003- 13®QQ_ 
138..680 1.000.000 

26~.420 
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Lampiron lB 

RENCANA PENE!!IMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TH 2008 (TON) 
Updated 

85 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



~~~;~~~ 

~ J 
::~!!~!) 

I 

~I 
' 

~~~'~!~ 
~~~~~~~ 

'I " ~ ~ ; ~ I I 
~ 

~~~~i21 

~~~~~~~ 

~~~~~mJ 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



m 
N ., 
N 

~ 
N 

"' N 

~ 
N 

~ 
N 

m 
N 

N 
N 

~ 
N 

0 
N 

!!1 
~ 

·; • 
~ .. ., , 

~ 
~ ~ 

~ 
c 

~ • .. ~ ~ 
~ • 
E "' "t: 

m 
~ c 

~ 
• • ~ 
, 

~ ill ~ 
~ ~ "' ~ ~ 

" "" ll • !! c ~ .. .; I u ·;;. 0:: "' ~ m e ~ ... N 

.!l c ~ 

.! ~ 
, 

~ ~ .. E .. 0 • ;;; ~ :1 .. 
"' ll. 

~ • .. c 
Ill "' I ~ ~ 

"' 
.::~ 

~ 1 ~ 
~ 

' • 

I 
. 

" i m 

I 
N ~ 

' ~ j ' 
0 0 0 0 0 0 0 g ~ 

-
'! ~ '! <! 8 0 0 

:;! q 0 ., 
ll N ci "' .,; N 

~ ~ ~ ~ 
u .n 

• MW E 
I 

, 
c .. "' 

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB UI, 2009



Lampirao 21 

KARAKTERISTIK KONSUMSl LlSTRIK SISTI!M JAWA BALI 

~ RabtA, 20 februari 2008 

16000 ......... ~ ...... 

15900'·"~ 
14900 

1<3-1)'00 

12000~-- -·-~""\:..A 
UMOI---~-- .!.~--

U\ltl:t)•--

90'00 

6000 

... 

---- -- .. -- ; -

7(11)0 ----- ..... -----~------
GUS -•---- ----- · ... 

~---· --------- . ------.------------ ------~- - _____ ,_ 

--·-'"·-. j ----. 

suo ,. .... "j ----i/2 Jaft] 
4UQ 01 02 03 04 OS 06 07 0$ 99 1C U 12 13 1<t 15 16 11 18 19 20 21 22 2:) :2+ 

- Rcr~C\11'1<' - Rulis~i ---·- Wl'l Pt~rt!lki.t 

Sumher : http://\\"\\lX,.P.in-ja\\'!l~bn!i.co idl 

Prakiraall: 
6eloan Puncak: 15325 MIN 
Terjadi Pada Pkl.:19:00 
Detlsn: 1044 MIN 

I'St~~ C;(i-~~~~oll·,--o~~r ni: 
' 1 

• Deflsit 

Be bam 
Terlinggl:16251 MW 
Tanggal :Rabu, 21-11-2007 
Pl:l :1900 
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NO PEMBANGKlT 
-- --- -

I PLTGU GRBRU #3 .0 
2 PLTGU GRBRU #3 .I 
3 PLTGU GRBRU #3 .2 
4 PLTGU GRBRU #3 .3 
5 PL TU Muara Karang #I 
6 PLTU Muara Karang #2 
7 PLTU Muara Karang #3 
8 PL TU Tanjung Jati B #I 
9 PLTU Pailon #1 
10 PLTU Paiton #2 
11 PLTU Cilacap #2 

JUMLAH 

Lampiran 23 

DATA PEMBANGKIT YANG MENGALAMI DERATING 
KARENA KETERBATASANBAHANBAKAR 

TANGGAL20FEBRUARJ2008 

TERPASANG MAMPUMAX MWDERATING 
--

180,00 149,00 31,00 
100,00 71,00 29,00 
100,00 71,00 29,00 
100,00 71,00 29,00 
81,00 52,00 29,00 
81,00 53,00 28,00 
81,00 55,00 26,00 

660,00 258,00 402,00 
370,00 229,00 141,00 
370,00 229,00 141,00 
m,oo 154,00 127,00 

2.404,00 1.392,00 1.012,00 
--·-·--- -- j --·-··- - --- ---·-········-

Sumber: http://www.pln-jawa-ball.eo.id/ 

KETERANGAN 
--

Pasokan gas ke GT turun 
Pasokan gas HESS turun 
Pasokan gas HESS turun 
Pasokan gas HESS turun 
Stok MFO terbatas 
Stok MFO terba!as 
Stok MFO terbatas 
Stok batubara terbatas 
Stok batubara terbatas 
Stok batubara terbatas 
Stok ba:tubara terbatas 
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KEDUA 
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·-~-· ... 

Lampirno 24 

f'T Pt.N (I>£RSEROJ 
PliiUBAJ«'iKITAA T AWUN(l JA1l B 

t«;PUTUSJI.H t:>t!HEftAl f.L\NAGER 
PT PLN lPER$ER0) P91BttNGKJTAH TAtUUNG .JA'n B 

NOl.'IOR !ilO Kll11/'Gt.l TJC/200/l: 

TFNTANG 

&l1!N!MtJQ STO(;K BA.ll.fBA.RA. 8All.IKAPUR G:m SOlAMfSD utmJK PLlU UlfiT t & UNtT II. 
PTf'l.N (PERSatf.l) PfMSANGKJTAATMUUt<G JAn$ 

91 

t_ ~n 5ewa Gona Usdla lllltJl'a PT PLH ~). PT CJP. $driiQmQ ~ & 
SUrwnil Po'Hf.tr ~ Urilt!d. Koolrak Ho.002S.P.li'0611PSTI2003 ·191 l3 MIJy 2003 
~nEANNI!fX6) 

'2. StQI Dn:1ksi N<:t: (l(I(M~UIOITKITnoo&.R tal 20 febn.<ari 2008 ~ ~n ~n --:!, FatsiiTI1Ie ~ M<;:J. 3$$rt2t/l'IIRKITI2001.f'ax W 04 Jl4:d 2fXIl! J*iliol f'~NI'I Sl.ock 
~u~ PCII!!MMasi;mPI.:ru. 

"- b;rl-a ~ ~ .b3b.*3JU"F"J ~ !l"'i' ~~Pl.ru Taojlng 
.J.1ti 6l1811gM.dipolliuk\lndalllm~~~l:ilib\i;pada~ ~ 

"" I;>_ l:;aho.•.':! Pe-n~ t~;;.">;n b;lkar ~I HSO lriUk ~~ --..1 PLTU Tanj.a>g Jatl B 
.--...~ tliho.:...;..:..,. .. ~-.;-,.,.. ... 

c. ~-lmlnii<S• ~,Jore~Qur-,...,~aon .'l.t:oorg!Jtinur tenmr>g p<l"HH'l~' ~;,.......,. u:..;, 
<bn peng~ !l.lod< b;Jtu bora 1.111\U)t ~ PLtu partu ~all: bnj<lti d;;~n <:21oua!bn 
l<~q>er.:<1<ion::atdi PUll {P~) P~l;:~~ ~ 8 

(,1 bllltwJ:!PfPI..H~~T~.blie'.beri<~n~;m~ba\Qr 
(balu bJra & JiSO) !'iiCria ~gun;~ pengtlpellltlian f'll'ru l~ .wi t'l 

c. '"A'Iwa kehifak;m "J'Cf.ulonal ~ ~ btQr ..., <hn IJuljr ~ pt;!1N <!~~~ Co:~ 
Kcp~ ~ M~PTf'l.N~l~ T<1~1M'19.lai:IB 

1. PCI<11\Ji'll!n P~llm Nc,. 23 Talllll'l199il; 
:?. ~rafiOGsaYPTPliH~ol; 
3_ ~Oir.o::ksPTPLN~o)NG.11>1.~; 
.4, t<~nO!rof<si Pt f'LN(~i No291 ¥.1DIRI>M1; 
5. ~~ Dtrebi Pf Pt.N ~ no.1SJJ.Kit'Z610'11'm.QOOJ. 

J~Jm~;.n ball! b.¥;:1 'ftl<'9 ~ ~mn a~ 02<1l yarn f'Ll1J T;Mjuog J.illl'l. lido~ boleti kur.m9 d:Jri 
ootas m:itlimal !>lock opcra:li tn\h; 1 bulal'l opernsi Pt.1U i;mjl.lng J<l:i a auu dcngan b..."'!'.:Mi!>'l vok.lme 
"' :>41).000 {liga raws ~~ pt...oh ribu) Ton. 
t'- ·-· =4 
Jwnbh t.at>1 h:lr;J ynng ~ ~Q'o-11, 9 t;Qlll ~ Pt..W t~g J;;rli a t.d:ll< bt:llcll mett~~ "' 
ba1a~ ~.1! ..sock gpcr.n> tnlul< 1,$ b<.1an ~ PlTU T'lnjung .,kll:i l! $\au <1<!!'9on Qe<s.&<M> 

V':lfu!nl! =St!l.OOO {lima~ :s.epl#uh rnru; ron 
~ -t 

Jlm'llah blllu kllpw' YJil9 himls di$ed1~ d1 lime$1U(!e y.Jrd PlTU Tanjlln!! JaJS B 1ii1$: bole~> 
mel~ d.:iri t,.'.:os ;:-:,~;_4Ql ~ open)si ~ 13.500 {li!}a beta$ ri!lu 1;:1a rntw~ ':'~,dan 
rid<lk bQiett ~wrnng d:.ri mil'litiU SUI'dc~ '9.000{~ nb.l) Too. -. --•""- ... ·-·- _..., _____ , __ ··-····--· .. -.- -· ·----- ~------ ~~-~- --- ·-·-------------- -~-~_..,....,.....,_. __ ,_.,. ___ ...._ ______ ""'_ ...-~-----·--·---------
157•((..::..::. -~ tma. p..Wb wjul>) ~ Sl<lJ lmtUI< PU1J ~ J3ii 1.:: ~billet;,...~ dafi b."') 
{lima. f..¢ul\) l<i4lile!'. .,.._......:-
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~~.a'- t.a~: ya.~ n.e<>;~t~ ~ ~asor~;r.an Pl..fU :a~;Ju 
per.:li.:JW> ,_~ ~ ~~ ~w::lllln ~ S<.4l?t:' ~ d4o 
b:ltu kl:lp<.lr ~ biJ!<J$ ~ Slod. b.ltu!Jiln ~ ~ bpur. tr;aka 10:m.diil.akul<¥1 
pefl~ <lbng & ~ dabm W31 ~~ ~ y<!A9 tidal<~ pohat.:..pihok 
yang~ 

}(eputfnan icl 001'111ku ~311 Ia~ ...._..,t:lpbn, ~n ~" b3l<w;t "~ \f<t~ 
llafi 1~ ~ ~ dalam penetap..n mi..~ .akan ~ d3n ~ 
~!I'll=~-

TIIMI3fl~ini~~ 
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